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UPDATE COVID-19 SUMBAR

Padang Pariaman Zona Merah
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MELAWAN WARALABA RITEL NASIONAL

Peritel Sumbar Perlu Diperkuat

Melawan waralaba ritel nasional bagi peritel lokal Sumbar bisa saja terjadi, asal sama-sama-memiliki kekuatan setera. Kalau seperti sekarang tak ada jaminan
peritel lokal akan luluh-lantak dimakan peritel raksasa. Perlu penguatan kapasisitas plus perlindungan terhadap peritel lokal.

Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah -- Bisnis ritel lokal
melawan ritel waralabaraksa Sumbar bak David
melawan Goliath. Para pemangku kepentingan
terkait dunia ritel lokal mesti memiliki
kesadaran bersama untuk memperkuat diri.

“Faktanya, peritel lokal masih lemah,

jaringan antarsesama peritel lokal pun tidak
kuat, sedang perlindungan dari Pemda juga
tidak cukup kuat,” kata Ekonom senior Unand,
Prof. Syafriuddin Karimi menanggapi
kepanikan peritel lokal terhadap isu masuknya
peritel raksasa nasional ke Sumbar.

Maka tak ayal semua ini mengundang
kepanikan bisnis ritel lokal menghadapi
potensi masuknya bisnis ritel dari luar
menyusul diresmikannya Nagari Mart beberapa
waktu lalu. Meskipun pemilik Nagari Mart
sudah membantah tudingan ada Alfamart di

belakang mereka.
Ketakutan bisnis ritel lokal ditunjukkan

melalui aksi demonstrasi yang dilakukan
Aliansi Pedagang Sumbar di Depan Kantor
Gubernur, mereka menolak kehadiran Nagari
Mart yang diduga berafiliasi dengan Alfamart

BACA HAL-7

Padang, Khazanah –Padang, Khazanah –Padang, Khazanah –Padang, Khazanah –Padang, Khazanah – Memasuki minggu
ke-67 masa wabah corona di Indonesia,
Kabupaten Padang Pariaman tak bisa
menahan laju peningkatan infeksi Covid-
19, sehingga kemarin daerah ini dinyatakan
sebagai zona merah Covid-19 oleh Satgas
Penanggulangan Covid-19 Sumatera Barat.

“Dengan 15 indikator penghitungan
yang dilakukan satgas, maka Padang
Pariaman akhirnya masuk Kabupaten dengan
status zona merah, diperlukan kewaspadaan
tinggi di sini,” kata jurubicara Satgas Covid-
19 Sumbar, Jasman Rizal kemarin dalam
siaran persnya.

Kini Padang Pariaman menjadi satu-
satunya daerah yang masuk zona merah
COVID-19 di Sumbar sementara 16 daerah
lain masuk zona oranye dan dua masuk
zona kuning.

Dua daerah zona kuning itu masing-
masing Kota Pariaman yang bertetangga
dengan Kabupaten Pariaman dan Kabupaten
Mentawai masuk zona kuning.

Jasman meminta satgas COVID-19
setempat segera mengambil langkah untuk
mengantisipasi penyebaran virus di daerah
masing-masing. Salah satunya adalah
percepatan pembentukan nagari/desa tageh
yang telah menjadi komitmen bersama.

Nagari tageh adalah nagari atau desa
yang mengoptimalkan segala upaya dan
unsur yang ada di dalamnya untuk
pencegahan dan penanganan COVID-19.

IGD di RS Dr M Djamil Padang terus menampung pasien Covid-19, jika jumlah terus meningkat,kapasitas RS ini tidak lagi kuat menampungnya.

MENTERI AGAMA:

Sudahlah,
Kita Fokus
ke Haji
Tahun Depan

Jakarta, Khazanah -- Jakarta, Khazanah -- Jakarta, Khazanah -- Jakarta, Khazanah -- Jakarta, Khazanah -- Pemerintah Indonesia
beberapa waktu lalu telah memutuskan untuk
tidak memberangkatkan jemaah haji untuk tahun
ini 1442 H/2021 M. Kesehatan dan keselamatan
jemaah di masa pandemi menjadi pertimbangan
diambilnya keputusan tersebut. Selanjutnya, seperti
disampaikan Menteri Agama (Menag) Yaqut Cholil
Qoumas, pemerintah akan fokus pada persiapan
penyelenggaraan haji tahun mendatang.

CERITA DARI RSUD BUKITTINGGI

Dokter Wanita Idola, itu Sebuah Nama
Bukittinggi, Khazanah – Bukittinggi, Khazanah – Bukittinggi, Khazanah – Bukittinggi, Khazanah – Bukittinggi, Khazanah – Mantan Kabag
Humas Pemko Bukittinggi, Almujafri Surau
memang kreatif memilih nama untuk anaknya.
Mau tahu nama anak pertamanya? Ia diberi
nama Wanita Idola, disapa dengan Dola.

Sementara anak keduanya lelaki, diberi
nama Putra Ideal dan yang ketiga diberi nama
Suci.

Anak perempuan dari Almujafri ini, kini
sudah menjadi dokter dan bertugas di RSUD
Dokter Wanita Idola memang menjadi
perhatian warga yang berobat ke RSUD
Bukittiggi.

Seperti dituturkan Almujafri kepada
Antarasumbar.com, nama adalah juga doa.
Ia berharap anaknya memang menjadi idola
dan berguna bagi orang banyak.

"Wanita Idola adalah anak sulung kami
yang lahir pada 1983, saat itu kata-kata idola
merupakan sebuah ungkapan khas dan
menjadi tren, nama wanita idola kami berikan
sebagai pengharapan agar dia menjadi idola
dan kebanggaan orang banyak," kata
Almujafri Surau.

“Wanita Idola sesuai namanya menjadi
anak kebanggaan keluarga dengan segudang
prestasinya di jalur pendidikan sejak SD
hingga terakhir mendapat beasiswa pendidikan
dokter spesialis ke Universitas Indonesia,"
kata dia.

Menurutnya, Wanita Idola awalnya
berdinas di Rumah Sakit di Pasaman Barat
setelah menamatkan pendidikan Sarjana
Kedokteran di Unand Padang.

"Baru pada April 2021 ini, Wanita Idola

pindah dinas ke RSUD Kota Bukittinggi dengan jadwal
praktik setiap Senin, Rabu dan Sabtu," kata Almujafri.

Awalnya, Almujafri berharap anaknya bisa menjadi seorang
pakar ekonomi yang juga merupakan cita-citanya sejak
kecil, namun akhirnya Wanita Idola kini menjadi seorang
dokter.

"Prestasi akademisnya sungguh luar biasa sejak kecil,
kini walaupun sudah memiliki dua orang anak, Wanita
Idola selalu menambah ilmunya dengan selalu rajin membaca
dan menggali ilmu kedokteran khususnya di bidang radiologi,"
kata dia.

Almujafri sendiri merupakan pensiunan ASN yang juga
pernah menjabat sebagai Kabag Humas Pemkot Bukittinggi
pada 2008 hingga 2011. Nama dokter Wanita Idola dibahas
dalam beberapa postingan di media sosial di Kota Bukittinggi.

Banyak warga yang awalnya tidak percaya bahkan
mengoreksi tulisan yang awalnya sengaja dipasang oleh

Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas

Padang, Khazanah -- Padang, Khazanah -- Padang, Khazanah -- Padang, Khazanah -- Padang, Khazanah -- Sekretaris
Jenderal MUI Buya Amirsyah
Tambunan menyampaikan bahwa
masih ada segelintir pihak yang
tidak memamahi atau menya-
lahpahami isi fatwa MUI terkait
Covid-19.

Bermuamalah
di Medsos
Oleh: KH. Abdul Muiz Ali
(Wakil Sekretaris Komisi Fatwa)

Dalam bahasa Arab, kata jujur
mempunyai arti as-shidqu atau
shiddiq yang artinya benar atau
nyata. Lawan kata as-shidqu adalah
al-kidzbu yang artinya dusta atau
bohong.

Sifat as-shidqu (jujur) termasuk
salah satu dari empat sifat mulia
yang dimiliki oleh Rasulullah; As-
shidqu (jujur), Amanah (terpercaya),
Tabligh (menyampaikan berita) dan
Fathonah (cerdas).

Karena betapa pentingnya
kejujuran dalam Islam, Al-Qur’an

Ya Tuhanku, jadikanlah aku

dan anak cucuku orang yang

tetap melaksanakan salat, ya

Tuhan kami, perkenankanlah

doaku.(QS Ibrahim: 40)
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PERTAMINA SUMBAR MAKIN BERKIBAR

Pertashop di Harau Diresmikan
Hingga Genap 100 Unit

DI NAGARI PASIA LAWEH PALUPUAH, AGAM

Pandemi Covid-19 Ternyata Mampu Angkat Kearifan Lokal
Pasia Laweh, Khazanah -Pasia Laweh, Khazanah -Pasia Laweh, Khazanah -Pasia Laweh, Khazanah -Pasia Laweh, Khazanah - Tak
disangka, pandemi Covid-19
ternyata mampu mengangkat
kearifan lokal di Nagari Pasia
Laweh, Kecamatan Palupuah,
Kabupaten Agam, menjadi sebuah
kekuatan yang luar biasa. Keku-
atan ninik mamak, masyarakat
dan perantau muncul secara
bersamaan dan bersatu melawan
Covid-19.

Temuan Tim Penilai Desa/
Nagari dan Kelurahan Berprestasi
Tingkat Sumbar 2021 yang
mengunjungi langsung Nagari
Pasia Laweh, Kamis (10/6), selain
wawancara dengan perangkat
nagari dan lembaga masyarakat
untuk mencocokkan data admi-
nistrasi, tim juga langsung
mengecek fakta ke lapangan dan
melakukan wawancara dengan
masyarakat setempat.

Penanggungjawab Tim H.

Syafrizal Ucok mengungkapkan,
penanganan Covid-19 berbasis
kaum ini merupakan salah satu
keunggulan Nagari Pasia Laweh,
dimana setiap suku menyiapkan
rumah isolasi untuk berjaga-jaga
jika ada anggota sukunya yang
terpapar Covid-19, termasuk rumah
isolasi bagi para perantau yang
pulang pulang.

Pembiayaan dari rumah isolasi
kaum ini dibiayai sepenuhnya
secara gotong royong oleh anggota
suku, baik yang di kampung
maupun dunsanak mereka yang
berada di rantau.

"Anggota suku yang berada
di kampung bergantian mengantar
makanan kepada dunsanak mereka
yang berada di rumah Isolasi.
Sehingga peran Pemerintahan
Nagari adalah menambah bantuan
berupa sembako dan pembinaan.
Ini merupakan bentuk sinergitas

yang sangat baik melawan
pandemi," kata Syafrizal Ucok
menyampaikan hasil temuannya.

Menariknya, meski jumlah
suku hanya 7 saja di Nagari Pasia
Laweh, namun rumah isolasi yang
tersedia jumlahnya cukup banyak,
bahkan mencapai 32 buah rumah.

Selain tingginya kesadaran
berkaum, ini juga dikarenakan
cukup banyak rumah warga yang
kosong karena pemiliknya pergi
merantau ke Malaysia dan Pulau
Jawa, sehingga dapat dimanfaa-
tkan.

Kedatangan Tim Penilai
Lomba Desa/Nagari dan Kelurahan
Sumbar 2021 disambut di Kantor
Wali Nagari  oleh Sekda Agam
Martias Wanto Dt. Maruhun
bersama Wali Nagari Pasia Laweh
Zul Arifin,, Ketua PKK Agam Ny.
Andri Warman, Kadis PMN Wah-
yu Bestari, perangkat nagari, Ketua

Bamus dan ninik mamak nagari,
termasuk Pendamping Dana Desa.

Dalam eksposnya Wali Nagari
Pasia Laweh Zul Arifin
mengatakan, penanganan Covid-
19 berbasis kaum (suku) sangat
membantu pemerintahan nagari,
yang membuat keberadaan ninik
mamak semakin dihargai oleh
anak kemenakannya.

"Melibatkan ninik mamak
dalam penanganan masalah sosial
di nagari sudah kami mulai sejak
pendataan dan penyaluran BLT
Dana Desa setahun lalu, dan
ternyata hasilnya sangat efektif,
tidak ada keributan dan protes
dari masyarakat nagari," kata Zul
Arifin, yang kini Candidat Doktor
di Fakultas Hukum Universitas
Andalas ini.

Nagari Pasia Laweh tetap
menggandeng ninik mamak untuk
menegakkan protokol kesehatan

Sarilamak, Khazanah –Sarilamak, Khazanah –Sarilamak, Khazanah –Sarilamak, Khazanah –Sarilamak, Khazanah –
Dengan diresmikannya Pertashop
di Nagari Batu Balang, Keca-
matan Harau, Kabupaten Lima-
puluh Kota, Jumat (11/6), maka
berarti sudah 100 Pertashop
didirikan Pertamina di Sumbar.

Berbagai tantangan yang
dihadapi di seluruh tanah air
hingga kini PT Pertamina (Per-
sero) tetap menjadi tulang pung-
gung distribusi energi nasional.

Sebagai bentuk komitmen
Pertamina untuk mendekatkan
pelayanan energi kepada masyarakat,
khususnya di daerah yang belum
terjangkau oleh Stasiun Pengisian
Bahan Bakar Umum (SPBU).

“Kami ingin memastikan
Bahan Bakar Minyak (BBM)
berkualitas dapat tersedia hingga
seluruh pelosok nagari,” kata
Sales Area Manager (SAM) Retail
Sumbar I Made Wira Pramarta.

Ia menjelaskan, peresmian
tersebut menambah jumlah Perta-
shop. Pertashop 1P.262.120 yang
berada di Nagari atau Desa Batu
Balang Kabupaten Limapuluh
Kota ini merupakan Pertashop
ke-100 yang beroperasi di Sumbar.

Khusus di Kabupaten Lima-
puluh Kota, bertambah menjadi
total 18 lokasi Pertashop.

“Kita sudah membangun 100
Pertashop di Sumbar. Kita harap-
kan dengan adanya Pertashop ini
dapat memenuhi kebutuhan

BBM bagi masyarakat,” ujar Wira.
Diakuinya, dalam satu Pertas-

hop dapat memperkerjakan dua
hingga tiga orang. Dengan adanya
100 Pertashop di Sumbar, maka
lebih dari 200 orang mendapatkan
lapangan pekerjaan sehingga dapat
membantu memulihkan ekonomi.

Turut hadir dalam peresmian
Pertashop ini, Bupati Limapuluh
Kota, H. Safaruddin Datuak
Bandaro Rajo, SH. Ia mengap-
resiasi program Pertashop di
wilayahnya.

“Alhamdulillah, kehadiran
Pertashop dapat membantu masya-
rakat kami. Semula untuk mengisi
BBM harus berjalan jauh puluhan
kilometer ke SPBU di kota, kini
sudah ada di desa sendiri jadi
lebih efisien dan lebih hemat,”
ucap Safaruddin.

Sementara itu, Sales Branch
Manager (SBM) IV Sumbar, Azam
Akbar Hawariy menambahkan,
pihaknya terus melakukan pend-
ataan lokasi potensi untuk diban-
gun Pertashop dan mencari mitra
strategis selaku calon pengelola.

Seluruh informasi dan pend-
aftaran kemitraan Pertashop dapat
diketahui melalui ptm.id/Mitra-
Pertashop. Syarat utamanya terdiri
dari dua kriteria, kriteria adminis-
trasi persyaratan dan kriteria lokasi.
Selain itu, masyarakat juga bisa
menghubungi Call Center Perta-
mina 135.   jerjerjerjerjer

Sinergitas MUI dan PKS Sudah Terjalin Lama

PERTAMA - Pengisian pertama Pertamax ke sepeda motor uai peresmiian Pertashop di Nagari Batu Balang, Kecamatan Harau, Kabupaten Limapuluh
Kota, Jumat (11/6),

Bukittinggi, Khazanah-Bukittinggi, Khazanah-Bukittinggi, Khazanah-Bukittinggi, Khazanah-Bukittinggi, Khazanah- Ketua
Dewan Pengurus Daerah Partai
Keadilan Sejahtera (DPD PKS) Ibnu
Asis, Kamis (10/6) kepada Khazanah
mengatakan, rombongan Dewan
Pengurus Tingkat Daerah Partai
Keadilan Sejahtera (DPTD PKS)
Kota Bukittinggi bersilaturahmi
keumatan bersama Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Kota Bukittinggi,
Jumat (4/6), di Kantor MUI Kota
Bukittinggi, Jalan Kesuma Bhakti
Kecamatan Mandiangin Koto
Selayan, Bukittinggi.

Adapun rombongan DPTD PKS
Kota Bukittinggi tersebut terdiri
dari Ketua Dewan Etik Daerah
(DED) Syaiful Efendi, Sekretaris
Majelis Pertimbangan Daerah
(MPD) Nur Hasra, beserta lima
orang fungsionaris DPTD PKS Kota

Bukittinggi diterima Ketua MUI Kota
Bukittinggi Aidil ALfin, Sekretaris
Afrizal dan empat orang fungsionaris
MUI Kota Bukittinggi.

Dijelaskan Ibnu Asis dalam
pengantarannya pada silaturahmi
tersebut menyampaikan ucapan terima
kasih kepada MUI Kota Bukittinggi
atas sambutan hangat dari pengurus
MUI dalam agenda silaturahmi ini.
Menurut Ibnu meskipun berada
dalam barisan perjuangan yang
berbeda komunikasi PKS dan MUI
harus terus terjalin sehingga sinergitas
kedua lembaga dalam membangun
Kota Bukittinggi dapat terjalin.

Selanjutnya dikuatkan lagi oleh
Ketua DED PKS Kota Bukittinggi
Syaiful Efendi dan Sekretaris MPD
PKS Kota Bukittinggi Nur Hasra juga
menyampaikan bahwa PKS sebagai

partai politik tidak akan bisa
berjalan sendiri tanpa ada support
dari MUI Kota Bukittinggi. Terlebih
menurut beliau platform PKS
sebagai partai dakwah sangat
membutuhkan kolaborasi dengan
MUI sebagai lembaga representasi
keumatan.

Sedangkan Aidil Alfin Ketua
MUI Kota Bukittinggi menanggapi
penyampaian dari pimpinan PKS
yang bertandang ke kantor MUI
Kota Bukittinggi. Menurut Aidil,
walaupun secara kelembagaan baru
kali ini PKS dan MUI bertemu,
namun secara komunikasi informal
sudah banyak kerjasama antara PKS
dan MUI terjalin. “Jadi sinergisitas
antara MUI dan PKS bukan baru
akan dimulai, tapi secara informal
sudah terjalin sangat lama”. Ujar

yang akrab disapa Buya Aidil ini.
Lebih lanjut disampaikan Buya

Aidil juga mencontohkan pada
anggaran tahun 2019 MUI Kota
Bukittinggi nyaris kehilangan dana
hibah yang menjadi hak MUI setiap
tahunnya. Namun setelah dilakukan
audiensi dengan salah satu anggota
Fraksi PKS di DPRD Kota Bukit-
tinggi, MUI Kota Bukittinggi tetap
mendapatkan haknya bahkan dapat
dua kali lipat dari yang biasa
didapatkan.

Selesai silaturahmi, PKS
menyerahkan dua buah buku yang
dikarang oleh Ketua MPW PKS
Sumatera Barat Irsyad Syafar dan
pihak MUI juga menyerahkan dua
buah buku yang dikarang langsung
oleh Ketua MUI Kota Bukittinggi.
  Iwin SBIwin SBIwin SBIwin SBIwin SB

PNP Sosialisasikan
Program D-IV
Setara S1
Padang Panjang, Khazanah - Padang Panjang, Khazanah - Padang Panjang, Khazanah - Padang Panjang, Khazanah - Padang Panjang, Khazanah - Setelah mendapatkan
pengetahuan dan keahlian teknikal di jenjang pendidikan
D3, pendidikan sarjana terapan atau D4 sebagai jawaban
atas kebutuhan industri akan melatih peserta didik
mengembangkan karakter adaptif, kreatif, dan cerdas.

“Karena D1V itu setara dengan Sarjana atau Strata
1 (S1), kata Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat PNP, Dr. Yuhefizar, M.Kom “baru-baru ini
dan ini masih banyak masyarakat tidak mengetahui nya

Dalam kunjungannya ke Kota Padang Panjang sebagai
kota tujuan Pendidikan Politeknik Negeri Padang (PNP),
sebuah lembaga pendidikan vokasi yang menunjang
pada penguasaan keahlian terapan tertentu, memiliki
program yang setara dengan strata satu (S1) yaitu D-
IV (diploma 4) dan mereka kini giat mensosialisasikannya

"Kita di Politeknik sudah ada itu kata Yuhefrizer.
Intinya kita mensosialisasikan D-IV itu setara dengan
S1. Ini juga berkaitan dengan penerimaan pegawai baru
untuk ASN. Setidaknya ada peluang ditambahkannya
D-IV itu. Kita menyosialisasikan agar pemahaman sama,"
ungkapnya seusai pertemuan dengan Asisten III Setdako,
Martoni, S.Sos, M.Si, dan pejabat terkait.

Di satu sisi, pihaknya digenjot berubah dari D3 ke
D-IV oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi
Kemendikbud Ristek. "Beberapa user yang akan
menggunakan lulusan perguruan tinggi masih belum
paham tentang D-IV. Butuh sosialisasi," katanya.

Pertemuan dengan asisten III dan pejabat terkait Pemko,
jelas Yuhefizar, selain menyosialisasikan program D-IV,
juga menjajaki kemungkinan perjanjian kerja sama program
D-IV. "Selama ini D3 saja mungkin ke depan akan ada
kerjasama ke D-IV. Akan ada kemungkinan perjanjian
kerja sama," tuturnya. Menanggapi hal itu, Martoni
menyambut baik sosialisasi sekaligus kemungkinan adanya
perjanjian kerja sama bidang pendidikan D-IV. "Kami
menyambut baik hal ini. Ini akan kita sampaikan kepada
bapak wali kota," ujarnya.

Adapun program D-IV di PNP saat ini yaitu D-IV
Bidang Rekayasa, di antaranya D-IV Teknik Elektronika,
D-IV Teknik Manufaktur, D-IV Perencanaan Teknik Irigasi
dan Rawa, D-IV Perencanaan Jalan dan Jembatan, D-
IV Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak, D-IV Rekayasa
Instalasi Listrik, D-IV Manajemen Rekayasa Konstruksi,
dan D-IV Telekomunikasi.

Lalu, D-IV Tata Niaga seperti D-IV Akutansi dan
D-IV Bahasa Inggris untuk Komunikasi Bisnis dan
Profesional. (paulhendri) teks foto pihak PNP saat
sosialisasikan D1V di Padang Panjang.  paulhendripaulhendripaulhendripaulhendripaulhendri

Tim Penilai Desa/Nagari dan Kelurahan saat berada di Nagari Pasia Laweh

yaitu menggunakan masker, sering
mencuci tangan dan tidak berke-
rumun.

"Tidak saja di pemukiman
tetapi juga di Pasar Palupuah,"
kata Wali Nagari Pasia Laweh.

Nagari Pasia Laweh memiliki
luas 74,3 kilometer persegi dengan
penduduk 4.263 jiwa. Nagari
dengan 8 jorong ini dikenal
sebagai penghasil jeruk, pisang
dan hasil pertanian lainnya.      jerjerjerjerjer

 Foto bersama pengurus PKS dan MUI selesai silaturahmi
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Media Sosial
Sebagai Mesin
Politik

Belakangan ada kekuatan media sosial yang
sangat besar sebagai the weapon of politics
atau sebagai mesin politik, karena daya jangkau
dan intensifnya memasuki ruang-ruang yang
sangat prifat khususnya bagi kalangan generasi
milenial.

Daya ubah sosial media yang ada di
genggaman ini melampaui model-model sarana
politik konvensional yang pernah digunakan
seperti baliho, rontek, poster jalanan yang dibatasi
ruang (space boundaries), sementara
menggunakan mesin internet of everything
banyak ruang dan waktu melebur menjadi satu:
real time dan massive.

Daya lawan media alterntif seperti blogger
dan sosial media yang notabene non meanstream
media ternyata dapat menjatuhkan rezim yang
puluhan tahun berkuasa pada pemilu di
Malaysia tahun 2008 dan tahun 2013
sebagaimana dicatat oleh Haah Foong Lian
dalam disertasi yang kemudian dibukukan
dengan judul The Power Game: Political
Blogging in Malaysian National Elections yang
diterbitkan ISEAS Singapore.

Ada pula yang menilai cyber media sosial
dalam pemilu gubernur DKI Jakarta tahun 2017
juga menjadi satu fenomena yang membuktikan
daya politik media sosial. Perang udara atau
cyber war gaungnya sampai keluar dari planet
bumi. Isu apa saja dipakai seperti homo homini
lupus dan itu pasti melelahkan bagi kalangan
milenail. Mereka bilang: “kapan pilgub Jakarta
berakhir. Mereka ingin segera escape dari
ekspansi politik ke ruang digitalnya. Mereka
tak mau lagi ‘kepoin’ pilkadal!

Fakta membuktikan ada setidaknya 6 media
sosial yang populer di kalangan generasi milenail
seperti WhatsApp, IG, Facebook, Twitter, Line,
Snapchat. Tiga yang paling diminati adalah
IG (86, 75 persen) karena insta story-nya,
Facebook yang lebih interaktif (63,75 persen),
dan WhatsApp yang dapat berkumpul dengan
sesama grup yang seminat sebesar 65,5 persen.

Minimal generasi milenail memiliki 3 akun
yang berbeda sosial media sehingga mereka
memang sangat intensif mendayagunakan sosial
media untuk kebutuhannya terutama untuk
hiburan dan sumber informasi.

Hiburan dan panduan konsumsi merupakan
dua aktifitas online yang lazim di Indonesia.
Untuk kelompok milenial berdasarkan temuan
penelitian MIP ini, ada 24,25 persen yang
mempergunakan sosial media untuk kepentingan
koreksi terhadap pemerintahan atau sebagai
media saluran  demokratis seperti mengkritik
dan membagikan konten-konten meme politik
yang mengandung ‘lelucon’.

Juga ada sebesar 54 persen generasi milenail
pengguna sosial media ini mengaku merespon
beragam isu politik dengan hastag-hastag yang
relatif netral seperti #pemilu #politik dan tidak
ditemukan hastag #ganti presiden #tetapJokowi
#installJokowi #uninstallbukalapak, tanpa hastag
#indonesiamaju atau #indonesiamenang.

Beberapa penjelasan lainnya adalah
dikarenakan mereka lebih sering menemui
informasi hoax atau ujaran kebencian di medsos,
dibandingkan informasi kreatif yang mendidik
pemahanan politik.

Total kekayaan Megawati fantastis
Kalau Megawati miskin baru fantastis bro !

Baliho Puan Maharani bertebaran di banyak tempat
Palapeh je lah, rasaki untuak nan mambuek mah !

Megawati kantongi gelar profesor kehormatan
Duh.... ono ono wae toh mas !
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Kalau seorang datuak atau panghulu telah
berbuat sumbang salah menurut adat dan
agama maka gelar datauak atau pengulunya
sudah bisa dilucuti atau diberhentikan jadi
datauak atau pangulu dan menggantinya
dengan yang lain “Kalau punco mararak
ulu kalau pasak mambaok guyah kalau
tungkek mambaok rabah mohon datuak
baganjua suruik banyak nan lain
kapangganti”.

Batasan antara datuak atau panghulu
dengan anak kemenakan yang dipimpinnya
hanyalah sebatas kejujuran dalam mungkin
dan patuik, oleh sebab itu maka seorang
pangulu haruslah adil dan bijak sana dalam
memimpin anak kemenakannya, “Jikoklah
tagak dinan cupiang manampuah jalan
baliku, bakato indak dinan bana, mahukum
indak dinan adia mambagi bak kato surang
disinan baju balipeknyo mamak diganti
jonan lain”.

Kekuasaan ninik mamak dalam adat
Minangkabau hanyalah “tinggi sarantiang
jumbo-jomboan sarangguik runtuah badaram,
didahulukan cuman salangkah bajarak
tungkai-tungkaian sahambua lompeklah tibo
sadatiak wakatu nampak satitiak salah basuo
baitu ukua jo jangko di dalam alam Minang
Kabau”.

Seorang panghulu yang sebenar-benarnya
penghulu tumbuh dan berkembang dalam
konteks fisolofi kepemimpinan dan bukan
dalam konsteks kekuasaan. Seorang panghulu
sebagai pemimpin bagi kaumnya,
menempatkan kekuasaan itu adalah menjadi
urusan yang kesekian dan agaknya hanya
penunjang bagi menjalankan amanah
kepemimpinan yang dipikulnya. Karena
kekuasaan bagi seorang panghulu lahir
secara alamiah dan hal itu terpancar dari
martabat dansifat-sifat yang harus dimilikinya.

Kewibawaan dan keseganan pada
panghulu bukan karena dia punya kekuasaan,
tetapi karena kepemimpinan panghulu itu
terdapat kandungan martabat dan sifat yang
ada dalam dirinya.

Namun demikian ditangan panghulu
berhimpun kekuasaan yang besar dalam
menjalankan tugas membimbing dan
mengatur anak kemenakannya, ninik mamak
mampunyai fungsi eksekutif sebagai
pelaksana kekuasaan, fungsi legislatif sebagai
pembuat aturan dan fungsi yudikatif sebagai
pengambil keadilan, fungsi ini dilakukan
oleh ninik mamak yang disebut “uarang
nan ampek jinih” (panghulu, malin, manti
dan dubalang) yang mana pangulu sebagai
koordinatornya.

Itulah sebabnya panghulu dan urang nan
ampek jinih disebut  “Bak kayu gadang
ditangah koto ureknyo tampek baselo
batangnyo tampek basanda dahannyo tampek
bagantuang daun rimbunnyo tampek
bataduah, tampek bahimpun hambo rakyat,
pai tampek batanyo pulang tampek babarito,
sasek nan kamanyapo tadorong nan
kamanyintak, tibo dikusuik kamanyalasai
tibo dikaruah mampajaniah, mahukum adia
bakato bana”.

Panghulu dan ninik mamak adalah ulil
amri yang wajib ditaati dan dipatuhi karena
dia adalah pemimpin yang dipilih oleh anak
kemenakannya sendiri  “Tutua sakapa
digunuangkan kakok satitiak dilauikkan”
dia dimuliakan dihormati dan dijaga
martabatnya oleh anak kemenakannya karena
panghulu di Minangkabau adalah lambang
kebesaran suatu suku atau kaum yang wajib
dijaga dan dimuliakan.

Namun panghulu dan ninik mamak
bukanlah seperti raja-raja yang harus disembah
dan dipuja setinggi langit dan dia tidak
boleh dikultuskan seperti dewa-dewa bangsa
lain, di Minang Kabau tidak ada istilah
bangsawan walaupun dia seorang datuk
apalagi hanya keturunan datuk, di Minang
Kabau semua derajat manusia sama tidak
ada bedanya, pemimpin adat hanyalah
ditinggikan seranting didahulukan selangkah
dan dituakan dalam kaum. (Tokoh adat(Tokoh adat(Tokoh adat(Tokoh adat(Tokoh adat
dan ulama Sumbar)dan ulama Sumbar)dan ulama Sumbar)dan ulama Sumbar)dan ulama Sumbar)

Setelah pangulu dipilih dengan
musyawarah mufakat secara adat antara anak
kemenakan dalam suatu suku atau kaum
maka segenap anak kemenakan atau kaum
tersebut mempersiapkan acar pengukuhan
pada sebuah upacara adat perjamuan baralek
gadang dalam nagari dan ini disebut
“malewakan kanan rami, bia basuluah mato
hari bagalanggang mato rang banyak”.

Dalam perjamuan baralek gadang
pengukuhan seorang panghulu terdapat
beberapa symbol-simbol adat diantaranya adalah
Mambantai Kabau,  “Kabau didabiah tanduak
dibanam darah dikacau dagiang dilapah”
(menyembelih kerbau, kerbau disembelih,
tanduk ditanam, darah dikacau daging dimakan)
pengertian menyembelih kerbau adalah
membunuh sifat-sifat kebinatangan yang ada
dalam diri seorang panghulu.

Tanduk ditanam artinya membuang sifat-
sifat hewani yang cendrung melukai dan
membinasakan dari jiwa seorang panghulu
pemimpin adat.

Sedangkan pengertian darah dikacau
adalah mendinginkan darah yang panas dalam
hati seorang pemimpin, karena seorang
panghulu harus berjiwa teduh mengayomi
dia harus tau kalau dia adalah pemimpin
tidak boleh berhati dan berdarah panas dalam
menghadapi orang yang dipimpinnya.

Pengertian daging dilapah adalah bahwa
seorang ninik mamak dia adalah tempat
mengadu anak kemenakannya dikala susah
dan kelaparan, dengan harta pusaka tinggi
dan ulayat yang diaturnya adalah untuk
kemakmuran anak kemenakannya, “Kok
panghulu lai dinan bana bumi sanang padi
manjadi taranak bakambang biak anak
kamanakan basanang hati urang kampuang
sato manyukoi”.

Marawa Dipancangkan (mengibarkan
umbul-umbul) dimedan perhelatan.  Marawa
3 warna: kuning, merah dan hitam berdiri
kokoh menjulang tinggi keudara namun
ujungnya menjulai tunduk kebawah dengan
pengertian:

Warna kuning melambangkan kekuasaan
seorang panghulu (mahukum adia bakato
bana), Warna merah melambangkan
keberanian (barani karano bana, takuaik
karano salah),  Warna hitam melambangkan
kesabaran dan ketabahan seorang panghulu
dalam mengahadapi anak kemenakannya.
Berdiri kokoh menjulang tinggi artinya
seorang panghulu harus mempunyai wibawa
dan kharismatik ditengah-tengah kaum dan
masyarakat dalam nagari.

Ujung marawa menjulai tunduk ke bawah
melambangkan walau panghulu orang yang
ditinggikan seranting dan didahulukan
selangkah namun dia tetap harus melihat
kebawah memperhatikan dan mengayomi
orang yang dipimpinnya dengan rendah hati
memakai ilmu padi semakin berisi semakin
tunduk.

Malatuihan     Badia Sadantam (meletuskan
bedil sedantam) nan gaganyo karonggo bimi
dantangnyo sampai kalangik (gegernya
kerongga bumi gaumnya sampai ke langit)
itulah ikrar seorang panghulu kepada manusia
dan janjinya kepada Allah sebagai sumpah
jabatan yang mesti dipertanggung jawabkan.

Kedaulatan seorang Datuak atau Pangulu.
Kedaulatan seorang datuak atau panghulu
di Minangkabau tidak lebih seperti kekuatan
seorang ketua sebuah organisasi dia ada
karena dipilih dan diangkat oleh kaumnya
“nan diamba gadang dianjuang tinggi”
gadangnyo karano diamba tinggunyo karano
dianjuang, apa bila anak kemenakan
meninggikan dia maka tinggilah dia, tinggi
dimata anak kemenakan dan tinggi dimata
urang nagari tapi kalau anak kemenakan
sudah tidak menghormatinya lagi maka
dengan sendirinya hilang pulalah kehormatan
seorang datuak atau panghulu.

Pemberhentian seorang datuak atau
panghulu tidaklah harus menunggu satu
priode masa jabatan karena tidak ada batasan
masa jabatan seorang panghulu atau datuak
di Ranah Minang.

Seorang penghulu dalam masyarakat
Minangkabau sebenarnya bukanlah sembarang
orang, tetapi adalah orang-orang pilihan.

Untuk bisa diangkat sebagai seorang
penghulu harus memenuhi beberapa kriteria
dan persyaratan yang melekat pada diri orang
bersangkutan. Artinya, syarat-syarat seorang
penghulu itu tidak ditentukan oleh syarat-
syarat sebagaimana adanya pada pemimpin
formal (pemerintahan).

Seseorang untuk diangkat menjadi
panghulu untuk memimpin kaumnya harus
terdapat beberapa sifat dan martabat seorang
panghulu.

Budi yang baik dan bicaranya yang halus
merupakan sisi yang tidak bisa diabaikan
dari sosok seseorang untuk bisa diangkat
menjadi penghulu di kaumnya.

Dalam hal ini sosok panghulu itu
tergambar dari sifat dan martabat yang ada
pada seorang panghulu.

Adapun martabat seorang penghulu di
Minangkabau, yaitu: Pertama, berakal dan
kuat pendirian. Kedua, berilmu, berpaham,
berma’rifat. Ketiga, ujud yakin, tawakal pada
Allah. Keempat, kaya dan miskin pada hati
dan kebenaran. Kelima, murah dan mahal
pada laku dan perangai yang berpatutan.
Keenam, hemat dan cermat, mengenai awal
dan akhir. Ketujuh, ingat dan ahli pada adat.

Dengan martabat seorang penghulu yang
demikian, maka wajarlah apabila dalam
masyarakat Minangkabau seorang penghulu
sangat disegani dan dihormati, terutama oleh
kaummnya. Disamping sifat tersebut, seorang
panghulu seperti telah disebutkan di atas
harus memakai sifat yang empat, dan
menyempurnakan dengan syarat yang kelima
yakni: Pertama,  Siddiq. Artinya benar dan
tidak merubah yang benar kepada yang salah.
Kedua,  Tabligh, kuat berbuat pada kebaikan
. Seorang penghulu menyampaikan hukum
syarak kepada seluruh rakyat ataukaum
kerabatnya. Ketiga,  Amanah, memperbaiki
parak parik pagar nagari (memelihara negeri).
Seorang penghulu tidak menyembunyikan
hukum syarak kepada yang sepatutnya.

Kemudian keempat,  Fathanah.
Kesempurnaan cerdik dan kuat menghasilkan
pekerjaan negeri seorang penghulu
memelihara agama dan harta, dalam hubungan
ini soal memelihara agama itu ada empat
perkaranya, yakni; Iman, Islam, Tauhid dan
Ma’rifat. Kelima, menyelesaikan benang kusut
dalam nagari sama kepada anak buah, dan
sama kepada handai tolan serta kaumnya.

Dengan demikian, dari eksistensi, martabat
serta sifat dari seorang penghulu dalam
masyarakat adat Minangkabau seperti yang
dikemukakan di atas, bisa dibayangkan
betapa sejuknya kehidupan suatu kaum di
Minangkabau di bawah kepemimpinan
penghulunya. Artinya, seorang panghulu
tidaklah seorang penguasa melainkan seorang
pemimpin.

Meskipun kemudian masih bisa
diperdebatkan, adakah sosok ideal yang
sempurna danseratuspersen dari seorang
penghulu dengan martabat dan sifat penghulu
yang demikian ? Mungkin. Tetapi, setidaknya
nilai-nilai itu harus ada sekalipun terdapat
sisi lebih dan kurang, tetapi ukur dan
jangkanya terhadap seseorang penghulu itu
sudah ditetapkan.

Kemudian yang kita lihat dalam keseharian
dari martabat dan sifat penghulu itu adalah
kadarnya. Apalagi dalam konteks ini seorang
penghulu timbul dari mufakat dan ini yang
kemudian membedakannya dengan pemimpin
formal yang timbul dari suatu pemlihan dalam
perebutan kekuasaan.

Dalam masyarakat Minangkabau yang
sejati, seorang penghulu memimpin kaumnya
adalah kehendak kaumnya. Seseorang tidak
bisa menjadi penghulu karena kehendak
dirinya. Bahwa sifat-sifat seorang panghulu
seperti dikemukakan di atas ditambah lagi
sifat penghulu itu dengan cerdik, tahu dan
pandai serta fasih lidahnya berkata-kata
dengan lunak lembut yang menjadi kunci
bagi hati segala manusia.
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Demi membantu biaya kebutuhan keluarga, beberapa
orang anak yang masih berusia belasan tahun, rela
“menenggelamkan” kecerian masa kanak-kanaknya
dan harus memeras keringat bekerja hingga larut
malam, demi menopang kelangsungan hidup keluarga
tercinta.

Muhammad Haiqal menyusuri jalanan untuk menawarkan kue dagangannya.

Kadek Agus tetap semangat berjualan es lilin walaupun sampai
malam hari.

Satria yang secara ikhlas membantu orang tuanya berjualan
makaroni keliling menggunakan sepedanya.

pengguna Instagram dengan akun
@thoric.idn. Dalam sebuah
unggahannya ia membagikan
sebuah video yang memperlihatkan
perjuangan Darwis saat berjualan
Cilok.

Darwis berjualan cilok dengan
menggunakan gerobak sepeda
berukuran kecil. Ia berjualan setiap
siang hari dan bergantian dengan
sang Ibu pada malam hari. Darwis
lahir dari keluarga yang mengalami
keterbatasan ekonomi. Ayahnya
bekerja sebagai cleaning service.

Pengguna Instagram ini juga
menceritakan bahwa Darwis
berjualan cilok di kawasan POM
Baron, penumping, paragon hingga
ke Pasar Nongko. Sementara rumah
Darwis sendiri berada di kawasan
Candi, Cemani tepatnya di
belakamg kelurahan Cemani.

Video itu lantas menjadi viral
dan ditanggapi oleh netizen.
Banyak dari netizen yang salut
dengan perjuangan Darwis mencari
uang demi bisa membeli kuota
internet untuk mengikuti sekolah
online.   net/f. fahlevinet/f. fahlevinet/f. fahlevinet/f. fahlevinet/f. fahlevi

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah—Kisah
menginspirasi itu datang dari
seorang bocah laki-laki di Barabai,
Kalimantan Selatan. Bocah
tersebut bernama Muhammad
Haiqal.

Bocah 14 tahun tersebut
tinggal bersama keluarganya di
rumah sewaan yang beralamat di
gang Hijrah, Kitun, Kelurahan
Barabai Darat, Kalimantan
Selatan.

Di saat anak sesuainya
merasakan bermain dan belajar,
Haiqal justru harus berpeluh untuk
bertahan hidup. Ia rela menyusuri
jalanan untuk menawarkan kue
dagangannya.

Setiap hari Haiqal berjualan
kue dengan mengendarai sepeda.
Kue-kue tersebut ditaruh dalam
wadah, kemudian diletakkan dan
diikat di bagian belakang sepeda.

Bocah laki-laki itu mulai
berjualan dari pukul 04.00 pagi
hingga 11.00 siang. Lalu sekitar
pukul 14.00 siang ia kembali
berjualan kue hingga larut malam.

Hal tersebut dilakukan Haiqal
demi membantu keuangan
keluarganya. Apalagi semenjak
pandemi Covid-19, ayah Haiqal
diberhentikan dari pekerjaannya
sebagai buruh.

Selain itu, Haiqal juga
berkeinginan untuk membeli
handphone. Kisahnya ini menjadi
ramai bahkan hingga ke Malaysia
setelah dibagikan oleh pengguna
Instagram @rhmadii__ (22/10).

“Di saat anak seumurnya
merasakan asiknya bermain
dengan teman-temannya atau
serunya bermain gadget,dia malah
harus berpeluh untuk bertahan
hidup,” tulisnya pada caption.

Banyak netizen yang
mengaku salut dan kagum dengan
kegigihan Haiqal membantu
keluarga. Ucapan semangat dan
doa pun membanjiri kolom
komentar.

“Ya Allah sungguh kagum
dengan anak kecil se usia sebegini,
semoga dipermudahkan urusan
adik ini,” tulis netizen.

“Kami dari Malaysia juga
mendoakan saudara-saudara
serumpun dalam rahmat Allah,”
tulis netizen lainnya.

Kisah inspiratif juga datang
dari bocah penjual makanan. Kali
ini ada bocah di Bali yang jualan
es lilin sampai malam hari.

Bocah penjual makanan atau
minuman kerap menarik perhatian
karena kisahnya yang inspiratif.
Mereka rela jualan di bawah
teriknya matahari ataupun hingga
malam hari untuk membantu
perekonomian keluarganya.

Seperti yang dilakukan oleh
Kadek Agus, bocah penjual es
lilin di Bali yang belakangan ini

viral. Kisahnya lantas diunggah
akun Instagram @denpasar.viral
(19/10).

Kadek Agus sangat
menginspirasi karena tetap
semangat berjualan es lilin
walaupun sampai malam hari.
Netizen yang membagikan kisah
Kadek Agus ini bertemu di sekitar
By Pass Dharma Giri Gianyar,
Bali.”Nih nemu pedagang es lilin
anak-anak. Malam-malam jualan
es lilin,” ujar pengunggah video.

“Ada anak kecil jualan es lilin
di By Pass Dharma Giri malam-
malam,” lanjutnya.

Es lilin yang dijualnya punya
aneka rasa dengan warna yang
menarik selera. Satu buah es
lilinnya dijual murah, hanya
Rp1.000.

Bocah penjual es lilin ini
masih duduk di bangku Sekolah
Dasar. Di usianya yang masih
muda, harusnya ia di rumah
bermain bersama teman dan
belajar.

Tapi karena keterbatasan
ekonomi, Kadek Agus harus
berjualan es lilin untuk membantu
orang tuanya. Uang hasilnya
berjualan digunakan untuk
memenuhi kebutuhannya sehari-
hari.

Banyak netizen salut dengan
perjualan Kadek Agus. Beberapa
di antaranya memberi komentar,
sebagai berikut.

“Semangat ya dik, semoga
kelak jadi anak yang sukses,” tulis
netizen.

“Semangat ya nak, semoga
laris esnnya,” sahut netizen lain.

Sebelumnya, ada juga bocah
penjual makanan yang berhasil
menarik perhatian. Namanya Satria
yang secara ikhlas membantu
orang tuanya berjualan makaroni
keliling menggunakan sepedanya.

Bocah 10 tahun bernama
Satria ini sangat menginspirasi.
Di usianya yang masih muda, ia
sudah berinisiatif membantu orang
tuanya dengan jualan makaroni
keliling.

Banyak kisah bocah inspiratif
yang bisa menjadi pengingat
untuk kita semua agar bersyukur
dalam menjalani hidup. Seperti
kisah Satria, bocah 10 tahun asal
Surabaya yang bikin haru.

Lewat akun Instagram
@kokobuncit (18/9), terlihat Satria
rela panas-panasan berjualan keliling
dengan sepedanya. Ia menjual
makaroni beraneka rasa seperti keju,
pedas, mie goreng, dan BBQ.
Harganya juga terjangkau, Rp4.000
saja per bungkus.

Satria berkeliling menjual
makaroninya di sekitaran SPBU
Hr. Muhammad Surabaya dan
Hokky Supermarket Darmo
Harapan. Ia berkeliling mulai pukul

15.00-20.00 WIB.
Saat ditanya mengapa dirinya

yang berjualan, Satria mengaku
kalau ini adalah inisiatifnya sendiri.
“Inisiatifnya ngisi waktu jadi bisa
membantu orang tua,” tulis Koko
Buncit dalam keterangan videonya.

Satria ternyata masih bersekolah.
Tapi karena masa pandemi Corona
seperti saat ini, sekolahnya
dialihkan lewat daring. Karena
itulah waktu luangnya jadi lebih
banyak dan sekaligus untuk
membantu orang tuanya.

Bocah 10 tahun ini juga tampak
ceria ketika ada pelanggan yang
membeli makaroninya. “Adek kecil
ini juga ramah banget dan murah
senyum banget,” ujar Koko Buncit
pada keterangannya di Instagram
(18/9).

Selain Satria, kisah inspiratif
lainnya datang dari Hilal si pembuat
lumpia. Kisah Hilal sempat viral
di media sosial karena kegigihannya
mencari uang demi pengobatan
sang ibu.

Kisah remaja 13 tahun ini
dibagikan oleh akun Instagram
@kitabisacom (3/9). Hilal bekerja
membuat lumpia di rumah
tetangganya seharian. Ia pun
mendapatkan upah sekitar
Rp400.000 per bulan yang
digunakan untuk kebutuhan harian
dan berobat ibunya.

Ketika anak seusianya asyik
main dan belajar, Hilal tak
merasakannya. Ia justru berjuang
dengan bekerja sebagai pembuat
kulit lumpia. Semua demi sang ibu!

Tak semua anak bisa merasakan
asyiknya bermain dan belajar dengan
teman sebayanya. Sebagian dari
mereka ada yang tidak bisa
merasakan bangku sekolah bahkan
harus bekerja demi memenuhi
kebutuhan hidup sendiri ataupun
keluarganya.

Seperti kisah seorang remaja
laki-laki berusia 13 tahun. Adalah
Hilal yang selama 2 tahun terakhir
bekerja sebagai pembuat kulit
lumpia. Ia melakukan pekerjaan
ini demi memenuhi kebutuhannya
dan pengobatan sang ibu.

Dilansir dari Instagram
@kitabisacom (3/9), setiap harinya
Hilal bekerja jadi pembuat kulit
lumpia di rumah tetangganya. Ia
bekerja seharian dan sangat telaten.
Urusan sekolah yang dilakukan
secara daring itu ia kerjakan di sela-
sela waktu bekerja.

Upah yang didapatkan Hilal
per bulannya sekitar Rp400.000.
Uang itu ia gunakan untuk
kebutuhan sehari-hari dan
mengobati ibunya yang sakit
jantung dan tak berdaya di rumah.
Sudah 3 tahun terakhir kondisi sang
ibu makin memburuk.

“Kondisi ibu sering kambuh.
Kalau lagi kambuh ga bisa jalan,
cuma tiduran,” ujar Hilal.

Hilal dan Ibunya hidup berdua
saja. Ayahnya telah meninggal
dunia sejak usia Hilal 4 tahun. Ia
memiliki kakak tapi tinggal di
pesantren.

Jadi selain bekerja jadi pembuat
kulit lumpia, Hilal juga yang
mengerjakan pekerjaan rumah. Ia
dengan telaten mengurus Ibunya,
seperti memandikan dan menyuapi
makan. Saat musim kemarau tiba,
Hilal juga yang pergi mencari air
bersih untuk kebutuhan rumah
tangga.

Kisah Hilal ini sangat
menginspirasi. Walau masih muda,
tapi kegigihannya patut diacungi
jempol. Bahkan bisa dijadikan
pelajaran untuk tetap bersyukur.

Berbeda dengan Hilal, seorang
bocah SD di Solo bernama Darwis
ini rela berjualan cilok demi
membeli kuota internet untuk
sekolah online.

Kisah Darwis menjadi viral
setelah dibagikan oleh seorang

Hilal si pembuat lumpia, yang sempat viral di media sosial karena
kegigihannya mencari uang demi pengobatan sang ibu. Darwis saat berjualan cilok menggunakan gerobak.
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Batusangkar, Khazanah—   Dalam seratus hari kerja
Pasangan Bupati dan Wakil Bupati Tanah Datar, Eka Putra
dan Richi Aprian, 966 Masyarakat Tanah Datar terpapar Covid
19, 644 orang sembuh dan meninggal 15 orang. Padahal,
penanganan Covid-19 dan pemulihan ekonomi menjadi
prioritas pasangan bupati dan wakil bupati itu dalam seratus
hari kerja.

MENINGKATKAN PEREKONOMIAN NELAYAN

Kembangkan Tambak Udang Berwawasan Lingkungan

COVID-19 PADA 100 HARI KERJA EKA PUTRA DAN RICHI APRIAN

Seperti dilansir antara usai
dilantik akhir Februari lalu,
penanganan Covid-19 dan sektor
pariwisata menjadi fokus utama
Bupati dan Wakil Bupati Tanah
Datar, Eka Putra dan Richi Aprian,
pascadilantik Gubernur Mahyeldi
Ansharullah.

“Pada 100 hari pertama kita
akan akan fokus kepada
penanganan Covid-19 bertujuan
untuk memutus penyebarannya di
Tanah Datar,” kata Eka Putra saat
itu.

Sementara untuk pemulihan
ekonomi masyarakat, kata Eka dia
bersama Richi Aprian akan
memperjuangkan anggaran
Pemulihan Ekonomi Nasional
(PEN) dari pemerintah pusat agar
bisa digelontorkan ke Tanah Datar.

Namun sampai 100 hari
pemerintahan pasangan Eka Putra
dan Richi, berdasarkan analisa data
Dinas Kesehatan Tanah Datar,
terjadi peningkatan yang
signifikan setelah 32 hari pasangan
Eka Putra dan Richi Aprian dilantik
menjadi Bupati dan Wakil Bupati
Tanah Datar.

Bersumber dari dataDinas
Kesehatan Tanah Datar melalui
Humas dan Protokoler setempat,
angka warga yang positif Covid-
19 terhitung satu hari setelah
Bupati Eka Putra dan Wakil Bupati
Richi Aprian usai dilantik ,
sebanyak 966 warga Tanah Datar
terpapar Covid-19, 644 orang
sembuh dan 15 orang meninggal
dunia.

Pada bulan Maret 2021, warga
yang positif terpapar Covid-19
tercatat 53 orang, sembuh 64 orang,
dan meninggal dunia 0.

Pada bulan April 2021, warga
yang positif terpapar Covid-19
sebanyak 174 orang, sembuh 77
orang,  dan meninggal dunia
sebanyak 6 orang.

Selanjutnya pada bulan Mei
2021, warga yang positif terpapar
Covid-19 sebanyak 575 orang,

sembuh 388 orang,  dan meninggal
dunia sebanyak 9 orang.

Sementara dari tanggal 1
sampai 6  Juni 2021, warga yang
positif terpapar Covid-19 sebanyak
149 orang, sembuh 115 orang,  dan
meninggal dunia sebanyak 0 orang

Berdasarkan data Dinas
Kesehatan itu lonjakan paling
tinggi masyarakat yang
terkonfirmasi Corona terjadi bulan
Mei 575 orang dinyatakan positif
Covid 19,  dan enam hari bulan
Juli sudah 146 orang yang terpapar
Pandemi

Juru bicara satuan tugas Covid
19, Jasman Rizal Minggu (09/05)
dalam situs resmi Provinsi Sumatera
Barat menyampaikan tiga daerah
yang mendekati zona merah,
diantaranya Kabupaten Tanah Datar
dengan skor 1,85, kemudian
Kabupaten Pasaman Barat dengan
skor 1,93 dan Kabupaten
Limapuluh Kota dengan skor 1,98.

Kabupaten Tanah Datar,
Kabupaten Pasaman Barat dan
Kabupaten 50 Kota berada pada
zona paling buruk (skor dibawah
2,00).

Untuk penangan Covid-19
Pemerintah Kabupaten Tanah Datar
menganggarkan Rp50 Milyar atau
8% dari total APBD 2021 dan
Rp21 Milyar yang bersumber dari
Dana Alokasi Umum (DAU) untuk
penaganan Covid 19, dan
anggaran penaganan Covid 19 di
pos Dinas Kesehatan dan RSUD
Ali Hanafia Batusangkar.

Sementara itu, Kepala Badan
Keuangan Daerah (BKD) Adrion
Nurdal SE sejauh ini belum dapat
dikonfirmasi alokasi anggaran
Covid 19 yang sudah dianggarkan
Pemkab setempat.

“Bapak sibuk, tidak bisa
diganggu,” kata salah seorang THL
yang berada di loby ruang kerja
Kepala Dinas.

Sementara itu Basrizal Datuak
Penghulu Basa menilai dalam 100
hari kerja Pasangan Eka Putra dan

966 W966 W966 W966 W966 Warga Targa Targa Targa Targa Terpaparerpaparerpaparerpaparerpapar, 15 Meninggal, 15 Meninggal, 15 Meninggal, 15 Meninggal, 15 Meninggal

Kaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba Nagari
KELURAHAN PAKAN LABUAH

Kampung Tageh, Persiapkan Rumah Isolasi Covid-19
diawasi oleh Dinas Kesehatan dan
Puskesmas dan  untuk kesiapan
sarana dan prasarananya agar
dikoordinasikan dengan Dinas
Kesehatan.

Wali Kota juga meminta
Lurah dan tim satgas Kelurahan
agar memastikan warga untuk
selalu mematuhi protokol
kesehatan yaitu memakai masker
pada semua kegiatan diluar rumah,
mencuci tangan serta menjaga
jarak fisik.

Sementara itu, Camat ABTB
Hendri mengatakan, rumah isolasi
ini dinamakan dengan Rumah
Sehat agar namanya tidak terkesan
menakutkan bagi masyarakat dan
rumah sehat ini memanfaatkan
bekas Puskesmas Tigo Baleh yang
lama.

Sedangkan Kanit Binmas
Polsek Kota Bukittinggi Hamrizal
mengatakan bahwa Polsek Kota
dalam pengendalian Covid-19 ini
sangat intens, namun tingkat
disiplin masyarakat masih sangat
kurang.

“Dengan adanya memanfaat-
kan bangunan eks Puskesmas
sebagai rumah isolasi bagi yang
terpapar akan sangat bermanfaat
untuk memutus mata rantai
penyebaran Covid-19,” pungkas-
nya   Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB.

Tigo Baleh (ABTB) Hendri, Kanit
Binmas Polsek Hamrizal, Lurah
Pakan Labuah Ahmad Saimi,
Babinsa dan Bhabinkamtibmas
serta Satgas Penanganan Covid
Kelurahan Pakan Labuah.

Selanjutnya disampaikan
Ahmad Saimi, Wali Kota Bukit-
tinggi Erman Safar mengapresiasi
adanya rumah Isolasi yang dipra-
karsai oleh Tim Satuan Tugas
Penanganan Covid-19 Kelurahan
Pakan Labuah dan sekaligus
memberikan arahan kepada tim
untuk memastikan penerapan
protokol kesehatan dijalankan oleh
warga, yakni memakai masker,
mencuci tangan dengan air sabun
dan menjaga jarak fisik.

“Saat ini pandemi COVID-19
belum lagi usai dan kita belum
tahu kapan berakhirnya, agar
tingkat penyebarannya tidak
semakin parah untuk itu dihimbau
kepada masyarakat untuk tetap
berada dirumah dan menerapkan
protokol isolasi mandiri, terutama
bagi yang mengalami gejala ovid-
19,” ujar Wali Kota.

Wali Kota berharap, dengan
adanya rumah isolasi ini tentu
akan sangat bermanfaat sekali
dalam memutus rantai penyebaran
Covid-19, karena mereka yang
terpapar akan terpantau dan

dampak usaha ini tidak merusak
lingkungan alam sekitarnya,” ujarnya.

Ke depan soal perizinan DLH
provinsi akan ikut terlibat dalam
memberikan rekomendasi tata ruang
dampak lingkungan bersama daerah
dan kementerian KKP.

“Hasil kunjungan ke pengelolaan
tambak udang modern di Lampung
menjadi salah satu dasar, masukan
kepada para pengusaha tambak dan
penyusunan penerapan regulasi kepada
pemerintah kabupaten/kota di Sumbar.
Karena tambak udang di Lampung
telah menerapan sistem yang baik
dalam penanganan limbah termasuk,
pemusnahan bahteri limbah dengan
memanfaatkan metode utraviolet,”
terangnya   */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa.

 Bukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, Khazanah-
Pemerintah Daerah Kota Bukit-
tinggi menyikapi penanganan
kesehatan dan hal-hal lain terkait
kesehatan yang tertulis Instruksi
Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 1 Tahun 2020
tentang Pencegahan Penyebaran
dan Percepatan Penanganan
Covid-19 di lingkungan Pemerin-
tah Daerah.

Drs. Ahmad Saimi, M.Pd.,
Lurah Pakan Labuah, Sabtu (12/
6) kepada Khazanah menjelaskan
Kampung Tageh Kelurahan Pakan

Labuah Kecamatan ABTB Kota
Bukittinggi sedang mempersiap-
kan rumah isolasi bagi warganya
yang terpapar Covid-19.

Wali Kota Bukittinggi Erman
Safar didampingi Plt.Asisten Adm
Umum Melwizardi dan Benny
Yusrial anggota DPRD Kota
Bukittinggi dari Partai Gerindra,
mengecek kesiapan kelurahan
tersebut dalam pelacakan dan
pemantauan Covid-19, akhir
pekan lalu.

Kedatangan Wali Kota
disambut oleh Camat Aur Birugo

PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN HIV/AIDS

KPA Kota Payakumbuh Siapkan Petugas Terlatih

ini adalah berawal dari pemetaan.
Untuk itu dirinya mengingatkan
kepada KPA dan relawan jangan
lupa lakukan pencatatan andaikan
kembali dari lapangan. Nanti
disanalah bisa melihat berapa jumlah
estimasi populasi kunci yang akan
disasar.

Terpisah, kepada media, Wakil
Ketua KPA Ul Fakhri
menyampaikan sangat mengapresiasi
dan mengucapkan terima kasih
kepada narasumber dan juga peserta
yang hadir. Dirinya berharap apa
yang didapat hari ini dapat berguna
dan bermanfaat bagi diri pribadi,
keluarga maupun lingkungan sekitar
sehingga terhindar dari penularan
virus HIV maupun ditularkan   Lili  Lili  Lili  Lili  Lili
Yuniati .Yuniati .Yuniati .Yuniati .Yuniati .

balam”,” paparnya.
Sementara Kasi P3, Pramudia,

dalam materinya menyampaikan
Informasi terkait kesiapan layanan
dan juga teknis pemeriksaan. Pada
dasarnya sampai saat ini layanan
tes darah HIV suda tersedia di 8
Puskesmas dan ditambah 1 (satu)
RSUD Adnaan WD Payakumbuh.

Sementara, narasumber Romi
Satria menyampaikan informasi yang
diberikan ini adalah berkaitan
tentang bagaimana cara melakukan
penjangkauan dan pendampingan
kepada orang maupun kelompok
yang kita anggap berisiko tertular
virus HIV atau menularkan.

Ada dua informasi yang
disampaikan oleh Romi, kunci dari
keberhasilan dari jangkau damping

Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah— 
Komisi Penanggulangan AIDS (KPA)
Kota Payakumbuh melaksanakan
sosialisasi dan penguatan informasi
tentang HIV/AIDS dengan kepada
pengurus dan relawan, di Sekretariat
KPA Kota Payakumbuh, Sabtu (12/
6)

Acara ini dibuka oleh Kepala
Dinas Kesehatan Kota Payakumbuh
sekaligus sebagai narasumber
diwakili Kabid Kesmas dan P3 Fatma
Nelly bersama Sekretaris KPA
Fahman Rizal, Kasi P3 Pramudia,
dan Romi Satria.

Dijelaskan Fahman Rizal
kegiatan ini sengaja dilaksanakan
oleh KPA Kota Payakumbuh dengan
tujuan agar seluruh staf dan relawan
peduli mengerti dan paham apa itu
HIV/AIDS dan mampu menjelaskan
kepada masyarakat.

Fatma Nelly menyampaikan saat
ini upaya pencegahan dan
penanggulangan penularan HIV/
AIDS yang dilakukan Pemerintah
Kota Payakumbuh melalui Dinas
Kesehatan sepertinya sudah hampir
maksimal, mulai dari penyediaan
layanan pemeriksaan awal Voluntary
Consulling and Testing (VCT) atau
yang dikenal Tes Darah HIV,
menyiapkan dokter, dan petugasnya
juga memastikan kesiapan

peralatannya.
“Sekarang tugas kita bersama

bagaimana layanan yang sudah
tersedia tersebut bisa dipergunakan
oleh masyarakat dengan sebaik-
baiknya terkhusus bagi mereka yang
masuk dalam kelompok resiko
tinggi. Kami berharap rekan-rekan
KPA beserta relawanlah yang akan
berupaya dilapangan mengajak
masyarakat terutama orang atau
kelompok yang rawan penularan
dan ditularkan,” ucap Fatma Nelly.

Sementara itu, Fahman Rizal
menyebut untuk menindak lanjuti
itu untuk, Komisi Penanggulangan
AIDS Kota Payakumbuh melakukan
penguatan informasi dasar HIV/AIDS
kepada Staf dan relawan.

Menurut Fahman, KPA harus
memiliki jaringan atau pun
perpanjangan tangan di lapangan
yang biasa disebut dengan relawan
peduli HIV/AIDS.

“Saat ini kami sudah melakukan
perekrutan relawan sebanyak 30
orang, mereka berasal dari berbagai
ragam profesi ada yang dari
organisasi masyarakat, orang
berpengaruh dalam kelompoknya
(key person) maupun komunitas-
komunitas yang ada di Kota
Payakumbuh. Istilah pepatah
minangnya “mamikek balam jo

ISOLASI- Kampung Tageh Kelurahan Pakan Labuah Kecamatan
ABTB Kota Bukittinggi sedang mempersiapkan rumah isolasi bagi
warganya yang terpapar Covid-19 (foto: Iwin SB).

Festival Pesona
Minangkabau

BatusangkarBatusangkarBatusangkarBatusangkarBatusangkar, Khazanah—, Khazanah—, Khazanah—, Khazanah—, Khazanah—  Pemerintah Kabupaten Tanah
Datar, bersiap menggelar iven pariwisata Festival Pesona
Minangkabau yang akan dilaksanakan pada Juli 2021 nanti.

“Festival Pesona Minangkabau merupakan salah satu
ivent tahunan di Tanah Datar, pada tahun ini akan digelar
bulan Juli,” kata Kepala Bidang (Kabid) Pariwisata Tanah
Datar Efrison di Batusangkar akhir pekan lalu.

Ia mengatakan Festival Pesona Minangkabau merupakan
salah satu ivent di Sumatera Barat yang masuk kedalam
100 wonderful Indonesia sejak 2017.

Namun pada tahun 2020, pemerintah memutuskan untuk
tidak menggelar ivent pariwisata itu dikarenakan pandemi
Covid-19.

Direncanakan pada tahun ini ivent festival pesona
Minangkabau itu kembali digelar dan dimajukan jadwalnya
pada Juli dan akan berlangsung selama tiga hari.

“Pada tahun-tahun sebelumnya festival pesona
Minangkabau biasanya digelar di akhir tahun, namun karena
cuaca saat itu musim hujan maka acaranya digelar pada
Juli,” katanya.

Ia mengatakan ragam budaya dan tradisi Minangkabau
ditampilkan pada acara tersebut sesuai dengan tujuan ivent
itu yakni untuk memperkenalkan dan mewariskan nilai-
nilai budaya kepada generasi muda dan juga pemecahan
rekormuri.

Kegiatan itu juga dapat mempromosikan potensi wisata
di Tanah Datar dan meningkatkan kunjungan wisatawan
ke daerah itu.

Untuk pemecahan rakor tahun ini, kata Efrison belum
bisa diputuskan dan masih dibicarakan dengan pihak
Museum Rekor Indonesia (MuRI).

“Kita sudah sampaikan ke pihak Muri, masih kita
bicarakan dan dipertimbangkan rekor apa yang kita
pecahkan,” katanya   */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa.

“Untuk mengakselerasi pengem-
bangan potensi itu kita butuh investasi,
salah satunya dari perantau yang
berhasil di perantauan.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Sumbar, Siti Aisyah mengatakan
beberapa tahun terakhir usaha tambak
udang di daerah itu mulai menggeliat,
namun masih belum ada aturan yang
jelas dari kabupaten dan kota soal
tata ruang penerapan dari menjaga
kelestarian lingkungan hidup.

“Kita tahu budidaya tambak udang
ini adalah usaha masyarakat yang jika
dikelola secara baik akan mampu
meningkatkan kesejahteraan masyara-
kat. Kita coba cari solusi untuk
melakukan kajian tata ruang serta
membuat aturan yang jelas agar

“Ke depan potensi ini akan kita
kembangkan. Tentunya akan dibuat
pula aturan yang jelas untuk pedoman
mulai dari nagari, kabupaten/kota dan
provinsi. Jangan ada usaha tambak
udang yang membuang limbah semba-
rangan ke laut yang berdampak
pencemaran,” kata Mhayeldi.

Ia mengatakan dinas terkait akan
secepatnya menindaklanjuti hasil
kunjungan ke Lampung itu dengan
tujuh bupati dan wali kota di Sumbar
untuk memaksimalkan pengelolaan
potensi tersebut.

Bersamaan dengan itu mesti ada
kajian pemetaan yang kongkret soal
tata ruang pada setiap daerah. Hal itu
penting untuk memberikan jaminan pada
investor sehingga investasi lebih terjamin.

Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—  Gubernur
Sumatera Barat (Sumbar) Mahyeldi
Ansharullah  mendorong pengem-
bangan potensi tambak udang di
provinsi itu agar dikelola secara modern
dan berwawasan lingkungan untuk
meningkatkan perekonomian masyara-
kat terutama nelayan.

“Potensi tambak udang Sumbar
sangat besar. Kita punya lebih kurang
2.312,12 kilometer garis pantai pada
kabupaten kota diantaranya Pesisir
Selatan, Kota Padang, Padang Pariaman,
Kota Pariaman, Agam, Pasaman Barat
dan Kepulauan Mentawai. Ini bisa
dimanfaatkan,” katanya di Padang,
Minggu (13/6).

Mahyeldi meyakini jika pengelo-
laan tambak udang itu sudah dilaku-

kan secara modern dan mentaati aturan
kesejahteraan akan bisa tercapai
sementara lingkungan alam tetap terjaga.

Tim Pemprov Sumbar dipimpin
gubernur sebelumnya telah meng-
unjungi Tambak Udang Modern peduli
lingkungan seluas 60 hektare di
Kabupaten Tanggamus-Provinsi Lam-
pung, Sabtu (12/6).

Kunjungan itu untuk mempelajari
sistem pengelolaan yang berwawasan
lingkungan.

Mahyeldi menyebut udang merupa-
kan salah satu jenis ketersediaan pangan
menurut Kementerian Kelautan Perika-
nan (KKP), selain itu, pasarnya amat
terbuka baik lokal, nasional dan
internasional. Peluang itu harus
dimanfaatkan semaksimal mungkin.

Richi Aprian belum menjalankan
tugas sebagai kepala daerah, kecuali
hanya sebatas menghadiri kegiatan
seriominal.

“Memasuki triwulan kedua,
penyerapan anggaran hanya 8%,
hal itu membuktikan belum
adanya program dan kegiatan yang
terlaksana,” ujar Basrizal Datuak
Penghulu Basa.

Penyerahan 8 persen itu sebut
Ketua Bakor KAN Sumatera Barat
ini, hanya untuk biaya perjalanan
dinas, artinya uang tidak beredar
di Tanah Datar.

Agar ada peningkatan ekonomi
dampak Pandemi Covid, kepala
daerah harus segera merealisasikan
program dan kegiatan yang sudah
direncanakan, sehingga ada dana
yang mengalir di di Tanah Datar
  Destia Sastra/Novrizal Destia Sastra/Novrizal Destia Sastra/Novrizal Destia Sastra/Novrizal Destia Sastra/Novrizal
Sadewa.Sadewa.Sadewa.Sadewa.Sadewa.

PENANGANAN- Dalam seratus hari kerja Pasangan Bupati dan Wakil Bupati, Eka Putra dan Richi
Aprian, 966 Masyarakat Tanah Datar terpapar Covid 19, 644 orang sembuh dan meninggal 15
orang. Padahal, penanganan Covid-19 dan pemulihan ekonomi menjadi prioritas pasangan bupati
dan wakil bupati ini dalam seratus hari kerja (foto: Ist/net).
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PPPPPerantau G5 Diharaperantau G5 Diharaperantau G5 Diharaperantau G5 Diharaperantau G5 Diharap
Berinvestasi di KBerinvestasi di KBerinvestasi di KBerinvestasi di KBerinvestasi di Kampungampungampungampungampung
Payakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, Khazanah—
Camat Payakumbuh Barat Junaidi
berharap perantau yang tergabung
dalam organisasi Gonjong Limo
dapat membuka cabang usaha di
Payakumbuh agar anak-anak di
kampung bisa mendapat peluang
bekerja.

“Saat ini peluang investasi di
Payakumbuh dan Limapuluh
Kota sangat menjanjikan, kita
yakin perantau Gonjong Limo
pasti bisa merasakan sendiri
perkembangan di kampung kita
saat ini,” ujar Junaidi dalam
sambutannya saat membuka
pelaksanaan bakti sosial Gonjong
Limo (G5) Bandung di kantor
camat Payakumbuh Barat, Minggu
(13/6).

Apalagi, kata Junaidi, di
tengah pandemi Covid-19 banyak
masyarakat yang perekonominnya
terganggu, kehadiran G5 Bandung
yang terus rutin membantu
masyarakat yang kurang
beruntung melalui bakti sosial
sangat dirasakan manfaatnya.

Namun, camat mengharapkan
para perantau dari Luak
Limopuluah yang berhasil di
perantauan itu bisa menyalurkan
energi yang lebih besar dengan
membuka lapangan kerja.

“Perhatian dan bantuan dari
G5 Bandung sangat kami apresiasi,
mudah-mudahan Allah memberkati
dan membalas dengan pahala yang
berlipat ganda,” harapnya.

Sementara itu, Ketua Gonjong
5 Bandung Cipta Hadi
menjelaskan bakti sosial Rumah
Zakat Gonjong 5 Bandung sudah
belasan tahun dilakukan, biasanya
di daerah terpencil, dan itu sudah
dilaksanakan sejak diketuai oleh
almarhum Uda Aziz.

“Saat ini Gonjong 5 Bandung
diketuai Hikmat Israr. Organisasi
ini terus berkolaborasi bersama
pemerintah untuk bisa memberikan
asistensi dan bentuk jalinan tali
silaturahmi perantau dengan orang

di kampung,” ujarnya.
Cipta Hadi menyampaikan

dirinya mengapresiasi camat yang
memiliki visi tak hanya
mensejahterakan masyarakat,
namun membangun pondasi
fundamental, kuat agama dan adat
istiadatnya, serta keinginan kuat
untuk masyarakatnya bagaimana
mendapatkan penghidupan yang
lebih baik.

“Kami berharap kita bisa
saling berkomunikasi membuat
program-program untuk
mewujudkan visi misi itu, kalau
program G5 Bandung saat ini
sekedar bakti sosial dan sunatan
masal saja, ke depan akan kita
jadikan sebagai sebuah wadah
besar. Nanti rumah zakat ini
ditransformasi sebagai wadah
untuk memberi manfaat yang lebih
besar dengan membuka kantor
dan mendirikan yayasan Rumah
Zakat Gonjong Limo. Di sini kita
bisa memberi beasiswa kepada
anak-anak berprestasi dan
membuka lapangan kerja bagi
anak-anak yang sesuai
keahliannya,” ungkapnya diamini
Yonda Risdon dan Alfian Amir.

Dari sisi Walikota Riza Falepi,
dalam hal ini diwakili Asisten III
Setdako Payakumbuh Amriul Dt.
Karayiang menyampaikan kalau
Gonjong Limo adalah organisasi
tertua di Luak Limopuluah. Pada
tahun 1970 Luhak Limopuluah
dimekarkan menjadi dua
pemerintahan. Secara filosofis,
historis, dan kemasyarakatan
ikatan ini tidak bisa dipisahkan.

“Gonjong Limo terus
berkontribusi dalam semua aspek.
Dengan persoalan ke depan
semakin lama semakin banyak,
kita harus buat program,
bagaimana tidak hanya sekedar
berbagi santunan saja. Banyak
anak-anak kita yang tamat kuliah
di rantau seharusnya bisa berbuat
bagi kampungnya, mengolah
lahan tidur, istilah kita

MEMBERIKAN SAMBUTAN - Asisten III Setdako Payakumbuh Amriul Dt. Karayiang memberikan sambutan untuk mewujudkan visi
misi program G5 Bandung. (Foto : Lili Yuniarti)

mambangkik nan takolok manjadi
jago,” ungkap Amriul.

Amriul juga memaparkan G5
Bandung bergerak melakukan
perubahan dengan ilmu yang
didapat di rantau. Peluang
investasi di Payakumbuh seperti
perkebunan, perikanan, dan
pertanian sangat menjanjikan.

“Potensi kita ada banyak lahan
yang bisa digarap, sehingga ke
depannya porak nan loweh ini
bisa digerakkan untuk ditanami

oleh kelompok petani moderen
dan profesional,” pungkasnya.

Bak kata pepatah Minang,
“sajauah-jauah bangau tabang,
pulangnyo ka kubangan juo”.
Pengurus dan anggota organisasi
perantau asal Luak Limopuluah
(Payakumbuh-Limapuluh Kota)
pulang kampung dalam rangka
melaksanakan bakti sosial, rindu
dengan dunsanak di kampung.

Selain sunatan massal yang
dilaksanakan untuk anak-anak dari

keluarga yang kurang mampu,
ternyata para perantau G5
Bandung juga membagikan
santunan untuk kaum duafa yang
diperoleh dari zakat infak sedekah
para donatur yang menitipkannya
ke Rumah Zakat Gonjong Limo
(RZG5) Bandung.

Ada sekitar 200 kepala
keluarga yang mendapatkan
bantuan di Kabupaten Limapuluh
Kota dan Kota Payakumbuh.
Masing-masingnya sebanyak 50

kaum dhuafa dan 50 anak-anak
dari keluarga miskin yang
disantuni oleh Pengurus Rumah
Zakat Gonjong Limo (RZG5).

D Kabupaten Limapuluh Kota,
kegiatan dipusatkan di Kecamatan
Luhak meliputi Nagari Sungai
Kamuyang, Nagari Andaleh,
Nagari Mungo, dan Nagari
Sikabu-Kabu pada Sabtu (12/6).
Sementara hari Minggu, untuk
Kota Payakumbuh berpusat di
Kecamatan.   lili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniati

Bukittinggi Akan Punya Monumen Knalpot

MONUMEN KNALPOT – Inilah monumen knalpot brong resing
hasil tilang di Mapolresta Bandung. (ist)

Bukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, Khazanah—Gaya
trendy di kalangan remaja atau
milenial saat ini dalam
mengendarai kendaraan roda dua
maupun roda empat, menggunakan
knalpot kendaraannya dengan
knalpot bising (racing) dan keras
suaranya. Knalpot ini tidak sesuai
dengan Standar Nasional Indonesia
(SNI), entah apa maksud
digantinya knalpot kendaraan
tersebut.

Kapolres Bukittinggi Akbp
Dody Prawiranegara, SH, SIK, MH
melalui Kasat Lantas Polres Kota
Bukittinggi Iptu Ghanda
Novidiningrat Gunawan,SIK,
ketika ditemui Khazanah dan
awak media lainnya di ruang
kerjanya, mengatakan pengguna
kendaraan di jalan raya maupun
masyarakat merasa gaduh dan risih
ketika mendengar suara knalpot
bising pada kendaraan roda dua
dan roda empat yang suaranya
sangat keras hingga menimbulkan

kebisingan yang sangat
mengganggu pendengaran.

Guna mengantisipasi
kenyamanan dan ketentraman
umum, tak henti-hentinya
Satlantas Polres Kota Bukittinggi
mengadakan operasi penertiban
dan penindakan terhadap seluruh
kendaraan yang sengaja dan
terbukti menggunakan knalpot
bising yang tidak sesuai
spesifikasinya mengacu pada
regulasi.

Atensi Kapolda melalui
Kapolres terkait penggunaan
knalpot yang tidak sesuai dengan
SNI atau yang tidak sesuai untuk
peruntukannya wajib dilakukan
penindakan tilang, ucap
Kasatlantas.

Disampaikan Iptu Ghanda
pihaknya sekarang mengupayakan
untuk pembelian alat pengukur
kebisingan suara (kedap suara)
terhadap knalpot kendaraan,
dengan alat pengukur kedap suara

tersebut dapat diketahui sebuah
knalpot itu memang sesuai
spesifikasi atau telah dimodifikasi
dengan knalpot bising.

Aparat kepolisian telah
menginformasikan aturan untuk
penggunaan knalpot pada
kendaraan berstandar sesuai
undang-undang lalu lintas, jika
ditemukan pelanggaran maka si
pemilik kendaraan harus
mengganti knalpot yang bising
itu terlebih dulu dengan knalpot
sesuai spesifikasi atau standar.
Mengenai toko spare part
kendaraan yang menjual knalpot
bising telah diberikan penjelasan
untuk tidak menjualnya.

Agar seluruh kendaraan tidak
lagi memakai knalpot bising yang
sangat mengganggu, Kasat lantas
Polres Kota Bukittinggi yang
sebelumnya yaitu AKP Andri
Nugroho pernah mengutarakan
bahwa akan dibangun monumen
knalpot yang berasal dari knalpot

racing hasil dari penjaringan dan
penindakan aparat kepolisian.

Kasatlantas Polres Bukittinggi
IPTU.Ghanda Novidiningrat
Gunawan,SIK, yang dilantik bulan
Mei 2021 menggantikan AKP
Andri Nugroho, mengatakan tetap
menindaklanjuti rencana itu,
monumen knalpot menjadi bentuk
pembuktian bahwa pemilik
kendaraan harus menggunakan
knalpot berstandar SNI dan
bukannya knalpot modifikasi atau
tidak sesuai spesifikasinya.

Dijelaskannya, untuk
membangun monumen knalpot
yang direncanakan tersebut dalam
kurun waktu di tahun 2021 ini,
akan ditempatkan di kawasan
mapolres Kota Bukittinggi.
Setidaknya untuk membangun
monumen knalpot ini
dibutuhkan ribuan knalpot, hingga
saat ini baru terkumpul 250 unit
knalpot bising atau tak berstandar,
jelasnya.   iwin sbiwin sbiwin sbiwin sbiwin sb

Jual Beli Sapi Kurban
Mengalami Peningkatan

Lubukbasung, Khazanah—Lubukbasung, Khazanah—Lubukbasung, Khazanah—Lubukbasung, Khazanah—Lubukbasung, Khazanah—
Beberapa pekan menjelang
Idul Adha 1442 Hijriah,
tansaksi jual beli sapi kurban
di Pasar Ternak Lubukbasung,
Kabupaten Agam, mengalami
peningkatan dari 50 ekor
menjadi 200 ekor setiap pekan.

Pernyataan itu disampaikan
Kepala Tata Usaha Unit
Pelaksana Teknis Rumah
Potong Hewan dan Pasar
Ternak Lubukbasung, Sudi
Erman, Minggu (13/6).

“Peningkatan jual beli sapi
di pasar ternak itu sekitar 150
ekor setiap hari pekan atau
setiap Minggu. Peningkatan
jual beli sapi dari 50 ekor
menjadi 200 ekor itu terjadi
semenjak beberapa minggu
lalu dan akan meningkat
menjelang Idul Adha 1442
Hijriyah,” ungkap Sudi Erman.

Dikatakannya, sebelumnya
jual beli sapi hanya 30 sampai
50 ekor setiap pekan. Namun
beberapa minggu lalu jual beli
sapi sudah mulai meningkat.
Bahkan sapi yang ada di pasar

ternak ini di atas 500 ekor
setiap pekan.

“Sapi itu berasal dari
Agam, Padang Pariaman,
Pasaman Barat, Pasaman dan
daerah lainnya. Ini berdasarkan
nota penjualan setiap pekan
yang kami himpun,” ujarnya.

Sudi Erman mengakui jual
beli sapi itu meningkat untuk
kebutuhan kurban dan pada
umumnya pembeli merupakan
para pedagang sapi yang akan
mengisi kebutuhan sapi
kurban untuk masjid dan
mushala.

Dikatakannya, untuk harga
sapi sesuai dengan ukuran
mulai dari Rp14 juta sampai
Rp18 juta per ekor.

Ia pun mengatakan bahwa
harga sapi cukup tinggi, karena
sapi dari Lampung dan
Sumatera Utara tidak masuk
ke Pasar Ternak Lubukbasung.
Apabila sapi dari dua daerah
itu masuk, maka harga akan
murah dan perbedaan harga
mencapai Rp2 juta per ekor.
  heppy kusnandarheppy kusnandarheppy kusnandarheppy kusnandarheppy kusnandar

DUKUNG PENGGUNA TINGKATKAN KUALITAS HIDUP

Garmin Luncurkan Venu 2 dan Venu 2S
Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah—Garmin
Indonesia hari ini meluncurkan
Venu 2 dan Venu 2S, jam tangan
GPS canggih berukuran 45mm dan
40mm yang membantu pengguna
meningkatkan kualitas hidup
dengan menjalankan gaya hidup
yang lebih sehat. Venu 2 dan
Venu 2S menggabungkan unsur
gaya dan daya guna (style and
utility), kesehatan dan kebugaran
(health and fitness), serta fisik dan
mental (mind and body), yang
terhubung menjadi satu kesatuan
melalui Garmin.

Sejak awal pandemi, pengguna
di Asia semakin memperhatikan
kesehatan dan kebugaran. Menurut
data Garmin Connect di Asia,
terjadi peningkatan yang stabil
pada aktivitas aerobik dalam
ruangan seperti yoga, latihan
kekuatan, dan kardio dalam
ruangan dibandingkan dengan
periode yang sama tahun lalu.
Sebagai perbandingan, proporsi
aktivitas jalan kaki di luar ruangan
telah turun secara signifikan sebesar
17,7 persen pada periode yang
sama.

Di Venu 2 Series terbaru,
penambahan fitur fitness age dan
sleep score memperkuat fitur
pemantauan kesehatan sepanjang
hari bagi pengguna. Kedua fitur
ini memberikan informasi data
kesehatan yang lebih mendalam
bagi pengguna secara keseluruhan.
Kini, pengguna Venu 2 Series

dapat menemukan lebih banyak
cara untuk berolahraga dengan
mudah melalui lebih dari 25
aplikasi olahraga bawaan dan
grafik sistem otot (muscle map
graphics) secara langsung melalui
layar AMOLED yang cerah. Venu
2 juga memiliki baterai yang dapat
bertahan hingga 11 hari dalam
mode smartwatch, dan 10 hari
untuk Venu 2S dengan pengisian
daya yang cepat sehingga dapat
bertahan lebih lama untuk mene-
mani penggunanya aktif men-
jalankan gaya hidup yang lebih
sehat sehari-hari.

“Inti dari lini produk Venu
adalah keyakinan bahwa pengguna
dapat membangun gaya hidup
yang lebih berkualitas untuk
kehidupan yang lebih baik. Seri
Venu 2 diciptakan untuk mendu-
kung gaya hidup sehat melalui
fitur-fitur baru nan menarik,
membantu pengguna dalam
menjelaskan kondisi tubuh yang
mereka butuhkan sehingga mereka
dapat mengambil langkah untuk
memulai gaya hidup sehat setiap
harinya secara efektif melalui
pendekatan berbasis ilmia,” kata
Scoppen Lin, Director, Garmin
Asia.

Tingkatkan gaya hidup sehat
Dalam mendukung penerapan

gaya hidup yang lebih sehat, Venu
2/2S memungkinkan pengguna
untuk mengenali tubuh mereka lebih
baik. Kini pengguna dapat

memantau kesehatan sepanjang hari,
termasuk: detak jantung (dengan
pemberitahuan yang dapat
dikonfigurasi untuk interpretasi
tinggi atau rendah), fitness age, tidur
yang berkualitas dengan sleep score,
pernapasan, Pulse Ox3, tingkat stres
harian, hidrasi, dan kesehatan wanita
(pelacakan siklus menstruasi dan
pelacakan kehamilan).

Untuk mengevaluasi penerapan
gaya hidup sehat penggunanya,
pemantauan energi Body
BatteryTM memungkinkan peng-
guna memonitor energi mereka
yang dapat menentukan waktu
terbaik untuk beraktivitas dan
beristirahat yang dapat dibagikan
melalui Fitur Snapshot. Saat tiba
waktunya untuk beristirahat setelah
melakukan kesibukan sehari-hari,
Venu 2/2S juga dapat melacak fase
light sleep, deep sleep, dan Rapid
Eye Movement (REM), serta Pulse
Ox dan respirasi.

Dengan fitur sleep score baru
yang didukung oleh Firstbeat
Analytics, pengguna dapat mene-
rima skor berdasarkan kualitas dan
kuantitas tidur di malam sebelum-
nya. Detail ini dilengkapi dengan
informasi yang dipersonalisasi
tentang cara meningkatkan kualitas
tidur yang dapat dilihat melalui
jam tangan secara langsung dan
Garmin ConnectTM. Butuh bantuan
untuk berelaksasi sejenak? Venu
2/2S menawarkan aktivitas
pernapasan terstruktur yang diran-

cang untuk meningkatkan fokus
dan relaksasi.

Tingkatkan efisiensi olahraga
Di tengah pandemi saat ini,

tetap aktif berolahraga menjadi salah
satu kunci untuk menjaga kese-
hatan. Venu 2 series menawarkan
fleksibilitas bagi pengguna untuk
tetap aktif berolahraga, baik di
rumah, di gym, atau di luar
ruangan. Dengan profil aktivitas
baru untuk HIIT, Venu 2/2S
menyediakan lebih dari 25 aplikasi
olahraga dalam ruangan dan GPS
bawaan untuk kegiatan olahraga
luar ruang.

Bagi pengguna yang aktif
berkegiatan di luar ruang, fitur
keselamatan dan pelacakan mem-
berikan rasa aman dengan deteksi
insiden otomatis (selama berjalan
kaki di luar ruangan, berlari atau
bersepeda) dan peringatan bantuan
yang dipicu secara manual.
Keduanya mengirimkan LiveTrack
lokasi kejadian secara langsung
ke kontak darurat. Seri Venu 2
memudahkan pengguna untuk
mengubah rutinitas gaya hidup
menjadi lebih sehat dengan 1.400
pilihan olahraga yang tersedia dan
lebih dari 75 animasi olahraga
untuk kardio, yoga, High Intensity
Interval Training (HIIT) atau
latihan kardio dengan intensitas
tinggi, dan Pilates yang menunjuk-
kan bentuk dan teknik yang tepat
di Garmin Connect atau di
pergelangan tangan.  ril/fahleviril/fahleviril/fahleviril/fahleviril/fahlevi
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(ritel besar berskala nasional).
 “Mengapa? Mereka adalah stakeholders

utama kehidupan bisnis Sumbar. Pemprov Sumbar,
Pemda kabupaten kota harus punya satu komitmen
bahwa mereka mesti berdaya. Hal ini makin penting
dan strategis ketika Gubernur Mahyeldi dan Wakil
Gubernur Audy bertekad mencetak 100 ribu
entreprenur baru hingga tahun 2024,” jelas
Syafruddin Karimi saat dihubungi, Minggu (13/
6).

Menurut Dosen Senior di Fakultas Ekonomi
Unand ini, pelaku bisnis ritel yang lemah tersebut
adalah bibit yang perlu disemai, dipupuk dan
ditumbuhkan agar menjadi bisnis yang kuat.
“Namun, itu semua itu belum terjadi. Mengapa
belum terjadi? Kita selama ini belum membangun
ekosistem untuk tumbuhnya bisnis ritel kita yang
kuat dan mampu bersaing,” tuturnya.

Mayoritas bisnis ritel di Sumbar masih skala
kecil dan belum memiliki kelembagaan yang
kuat. Meskipun sudah ada yang kuat di tingkat
lokal, namun belum memiliki jaringan nasional.

“Jangankan jaringan bisnis nasional mereka
miliki, jaringan bisnis se-Sumbar saja belum mereka
miliki,” ulasnya.

Produk produk yang dijual dan dipasarkan
sebagian besar adalah produk dari pabrik-pabrik
dari luar Sumbar. Para pengusaha mendapatkan
dengan harga pokok yang tidak kompetitif dan
mereka mendapatkan harga yang berbeda beda
tergantung pada skala bisnisnya.

“Makin kecil skalanya makin tinggi harga
pokok mereka. Sementara yang besar dan kuat
mampu mendapatkan harga pokok lebih rendah,”
ujarnya.

Sementara bisnis ritel dengan skala nasional
dengan jaringan luas secara nasional, mereka
mendapatkan barang barang dengan harga pokok
jauh lebih rendah dibanding yang kuat-kuat di
pasar lokal Sumbar.

“Dengan kondisi seperti itu, apakah kita merasa
siap untuk membuka persaingan bisnis ritel lokal
kita dengan bisnis ritel skala besar dengan jaringan
luas pada tingkat nasional? Saya pikir Sumbar
belum siap, kecuali sudah siap menunggu kematian
bisnis ritel lokal kita yang menjadi sumber
penghidupan banyak rakyat kita,” jelasnya lagi.

Meki begitu, pelaku bisnis lokal juga mesti
membangun kesadaran bersama bahwa mereka
harus berkolaborasi dan saling memperkuat untuk
mempersiapkan diri menerima persaingan dari
bisnis luar dengan jaringan nasional. Bisnis lokal
Sumbar juga harus mendapatkan dukungan penuh
dari pemerintah daerah se-Sumbar.

“Bagaimana caranya? Pemda mesti menyiapkan
regulasi yang berpihak pada bisnis ritel lokal.
Regulasi meliputi lokasi usaha, penataan
persaingan, produk yang dipasarkan, dan kewajiban
berpihak terhadap produk produk yang telah
dihasilkan di Sumbar,” ungkapnya.

Regulasi juga mesti memuat aturan yang tidak
hanya memperkuat bisnis ritel, tetapi produsen
lokal. Bila sebuah produk sudah mampu dihasilkan
di Sumbar, para pebisnis ritel harus memiliki
solidaritas dan moralitas untuk ikut memperkuatnya.

Regulasi demikian harus juga mengikat pelaku
bisnis ritel yang masuk ke Sumbar. Mereka mesti
punya komitmen untuk memasarkan produk
produk Sumbar, dan punya komitmen tidak
memasukkan produk dari luar bila Sumbar telah
cukup menghasilkannya.

“Pertanyaannya, apakah regulasi seperti itu
sudah ada? Saya kira masih belum meski sudah
sejak 5 tahun lalu diingatkan ketika juga ramai-
ramai bisnis ritel lokal menghadapi potensi
masuknya bisnis ritel dari luar,” katanya.

Bila terjadi konflik bisnis seperti yang terjadi
saat ini, perlu dilihat kembali regulasi yang
dimiliki. Apa Sumbar sudah punya regulasi untuk
menerima atau menolak masuknya sebuah bisnis
ritel.

“Apa aturan yang kita sudah punya? Apa
aturan itu adil dalam melindungi bisnis ritel lokal
agar kompetif dan kuat? Semua pihak bertikai
mesti mengadu ke regulator dengan membuka
regulasi. Sementara regulator, apa itu gubernur,
bupati atau wako mesti buka regulasi yang sudah
mereka berlakukan buat bisnis-bisnis yang sudah
didalam dan buat bisnis yang akan masuk. Kini
saatnya menerima atau menolaknya bisnis dengan
regulasi yang adil,” pungkasnya.

Sementara itu, Pakar Ekonomi Ahmad Wira
mengatakan, kehadiran Nagari Mart yang diduga
berafiliasi dengan ritel besar skala nasional tidak
bisa langsung dinilai akan merugikan para ritel
di Sumbar karena perlu dilakukan kajian
mendalam, apakah kehadiran Nagari Mart ini
akan berdampak buruk pada perekonomian
masyarakat di Sumbar.

“Bagi pemerintah tentunya harus memastikan
apakah usaha atau investor yang masuk ke Sumbar
tersebut memiliki izin dan sudah sesuai aturan

yang ada,” ujar Dekan Fakultas Ekonomi UIN
Imam Bonjol Padang.

Menurutnya, bagi masyarakat, setiap investasi
yang ada tentunya harus mendukung kesejahteraan
bukan malah menjadi ancaman bagi perekonomian
masyarakat.

Bukan Alfamart

Disebut-sebut ada Alfamart di belakangnya,
pemilik jaringan minimarket Nagari Mart
membantah keras tudingan itu. Pihak Nagari Mart
yang berada di bawah bendera PT Nagari Minang
Sakato (NMS) itu menyatakan bahwa jaringan
ritel milik mereka seratus persn milik pengusaha
Minang.

“Tidak ada kepemilikan lain selain kami
berlima, jadi kami heran juga kenapa Nagari Mart
dibilang merupakan ritel yang terafiliasi ke
Alfamart,” kata  Nasriman Chan, Direktur Utama
PT NMS kemarin, seperti dikutip dari laman
Anatarsumbar.com.

Menurut Nasirman, tudingan bahwa ritel yang
mereka kelola itu adalah perpanjangan tangan
Alfamart tidak berdasar dan mengada-ngada, bisa
jadi fitnah. Nagari Mart dimiliki oleh PT Nagari
Minang Sakato. Seratus persen pemilik sahamnya
putra daerah Pariaman. Saya dan empat orang
lainnya. Satu orang lagi dari Bukittinggi," ujar
dia.

Ia menyampaikan PT Nagari Minang Sakato
resmi membuka minimarket dengan nama Nagari
Mart mengusung konsep "sato sakaki".

"Kami telah memiliki legalitas dan mengantongi
izin pendirian Nagari Mart, mulai dari akta notaris,
akta dari Kementerian Hukum dan HAM, dan
sebagainya," kata dia.

Ia menjelaskan konsep pendirian Nagari Mart
adalah pemberdayaaan masyarakat atau sato sakaki.
Bukan hanya masyarakat, komponen lainnya seperti
lembaga pendidikan, koperasi, badan usaha milik
nagari, dan sebagainya juga bisa ikut bergabung
di Nagari Mart.

Oleh sebab itu, ia heran dengan tudingan
yang menyebutkan PT Nagari berafiliasi dengan
Alfamart. Nagari Martdidirikan sesuai dengan
perkembangan dunia usaha saat ini. Pihaknya
pun membantah tudingan sebagian karyawan
Nagari Mart berasal dari Alfamart Pekanbaru.

"Yang benar itu, pegawai kita magangkan,
kita trainingkan di situ, belajar dulu agar tahu
bagaimana cara melayani orang, berkomunikasi
karena usaha ini perlu publik servis. Apakah
salahnya kita latih?," katanya.

Sementara, terkait tudingan yang menyebutkan
ada barang-barang di Nagari Mart yang dipasok
dari Alfamart Pekanbaru, Nasirman mengatakan
hal tersebut tidak ada larangan. Barang-barang
yang dipasok di Nagari Mart bukan hanya dari
sana, tapi juga dari vendor lainnya.

"Dalam memilih barang, asalkan harganya
cocok, tidak ada larangan. Sebagian kita beli
dari sana. Sebagian lagi kita beli dari vendor
lain. Jadi, dari banyak sumber," kata dia.

Lebih lanjut, dia juga membantah tudingan
yang menyebutkan keberadaan Nagari Mart
mengancam stabilitas dan keberadaan semua
pedagang terutama pedagang kecil dan UMKM.

"Saya tidak tahu apa dasarnya dia berbicara.
Belum ada hasil penelitian soal itu," katanya

Akibat adanya tudingan Nagari Mart berafiliasi
dengan Alfamart, pandangan Nagari Mart di
masyarakat pun jadi terganggu. Padahal, tujuannya
mendirikan Nagari Mart adalah untuk membangun
daerah.

Ia pun merasa heran dengan adanya penolakan
dari pedagang terhadap Nagari Mart. Padahal,
Nagari Mart baru dua bulan berdiri dan baru
memiliki dua minimarket di Kabupaten Padang
Pariaman.

Sebagai tindak lanjut, pihaknya akan mengikuti
perkembangan lebih lanjut apakah permasalahan
ini akan dibawa ke ranah hukum atau tidak.

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat memastikan
akan tetap berkomitmen memberlakukan
pelarangan beroperasinya retail Indomaret dan
Alfamart sebagai upaya melindungi UKM dan
pengusaha lokal.

"Kami tetap konsisten dengan kebijakan itu
karena ini merupakan sesuatu yang positif untuk
Sumbar," kata Wakil Gubernur Sumbar, Audy
Joinaldy usai menghadiri peresmian retail Nagari
Mart Sungai Pisang, Kasang.

Menurut dia kebijakan ini mendapatkan respon
positif dari berbagai kalangan di luar Sumatera
Barat dan ia berharap pengusaha lokal yang
bergerak di bidang retail mengambil peluang
ini.

Ia memastikan lewat kebijakan ini bukan bearti
Sumbar menutup diri dari investasi luar namun
memberikan peluang bagi pelaku usaha ritel lokal
berkembang.  rina akmal/eko/antrina akmal/eko/antrina akmal/eko/antrina akmal/eko/antrina akmal/eko/ant

Rumah isolasi berbasis nagari atau desa harus
digiatkan sehingga isolasi mandiri di rumah sendiri
yang dinilai tidak efektif bisa dikurangi dan
berpindah ke rumah isolasi nagari/desa yang
diawasi dan dikelola oleh nagari/desa.

Jasman mengatakan sebagian daerah sudah
mulai mendirikan rumah isolasi tersebut bahkan
ada inovasi membangun rumah isolasi berbasis
kaum.

"Pemprov Sumbar mengapresiasi semua usaha
yang telah dilakukan dalam upaya pengendalian
COVID-19 ini," ujarnya.

Selain itu untuk mempercepat pengendalian
upaya tracking (pelacakan), tracing (penelusuran)
hingga testing (pengujian) harus dimasifkan.

Ia menyebut berdasarkan data dari Dinas
Kesehatan Sumbar penyebaran COVID-19 di
Sumbar masih dalam tren meningkat dengan
Positivity Rate (PR) perpekan 9,86 persen (di
atas standard WHO 5 persen).

"PR harian sepekan terakhir bahkan pernah
mencapai 34 persen. Ini sebenarnya adalah alarm
yang harus disikapi bersama," kata dia.  miko/miko/miko/miko/miko/
an t / suge ran t / suge ran t / suge ran t / suge ran t / suge r

akun RSUD Bukittinggi.
"Saya fikir tadi judul postingan, rupanya nama

ibu dokter ini, semoga jadi idola sebenarnya

di masyarakat banyak," kata pengguna medsos
mengomentari.

n alfatah/antalfatah/antalfatah/antalfatah/antalfatah/ant

“Kita sekarang akan fokus pada persiapan
penyelenggaraan haji 1443 H. Pemerintah
Indonesia akan secara aktif dan lebih dini
melakukan komunikasi dengan Pemerintah Saudi
untuk mempersiapkan pelaksanaan haji jika tahun
2022 ibadah haji dibuka kembali,” ujar Menag,
di Jakarta, Sabtu (12/06/2021).

Terkait penyelenggaraan ibadah haji 1442
H, Pemerintah Kerajaan Arab Saudi juga telah
mengumumkan bahwa skema haji 1442 H/2021
M hanya untuk warga negara Saudi dan warga
asing (ekspatriat) yang saat ini tinggal di sana.

“Pemerintah Saudi mengumumkan haji hanya
dibuka untuk domestik dan ekspatriat saja. Dengan
menimbang keselamatan dan keamanan jemaah
dari ancaman COVID-19 yang belum reda.
Sebagaimana Pemerintah RI, keselamatan dan
keamanan jemaah, selalu menjadi pertimbangan
utama,” ujar Menag.

“Jumlah kuota ditetapkan 60 ribu, ini jauh
lebih banyak dibanding tahun lalu,” sambungnya.

Menag mengapresiasi Kerajaan Saudi Arabia
yang akhirnya menyampaikan keputusan resmi
terkait penyelenggaraan haji 2021. Keputusan
ini menjadi pedoman yang jelas bagi umat muslim
seluruh dunia, tidak hanya Indonesia, dalam

konteks penyelenggaraan haji 1442 H.
“Keputusan ini menunjukkan Saudi

menomorsatukan aspek keselamatan dan kesehatan
jiwa jemaah. Dengan pembatasan ini, maka
protokol kesehatan akan tetap bisa berjalan dengan
baik sekaligus mengantisipasi potensi penularan
wabah dengan jumlah yang masif,” ujarnya.

Lebih lanjut Menag berharap, keputusan ini
juga mengakhiri polemik atau munculnya informasi
hoaks selepas pengumuman pembatalan
keberangkatan jemaah haji Indonesia pada 3 Juni
lalu.

“Keputusan Saudi senapas dengan semangat
Indonesia yang ingin menjaga keselamatan jemaah.
Diharapkan masyarakat untuk patuh menjaga
protokol kesehatan agar COVID-19 segera
tertangani sehingga jika tahun depan haji bisa
dilaksanakan lagi kita sudah siap,” ujarnya.

Menutup pernyataannya, mengajak semuanya
untuk berdoa agar pandemi semua berlalu dan
ibadah haji tahun mendatang dapat berjalan lebih
baik.

“Mari sama-sama berdoa semoga pandemi
segera berlalu. Ibadah haji tahun depan bisa
berjalan dengan normal dan tenang kembali.
Innallaha ma’ana,” kata dia.   syaf al/setkabsyaf al/setkabsyaf al/setkabsyaf al/setkabsyaf al/setkab

menyebut kata as-shidqu (jujur) disebut sebanyak
153 kali dalam ayat yang berbeda.

Sahabat Nabi sekaligus Khalifah pertama
dalam Islam, yang bernama Abu Bakar mendapat
gelar As-Shiddiq (orang yang selalu jujur) karena
keistikomahannya menampakkan dan
mempertahankan kejujuran.

Perintah untuk bersikap dan berucap jujur
dalam Al-Qur’an: “Wahai orang-orang yang
beriman, bertakwalah kepada Allah dan bersamalah
kamu dengan orang-orang yang benar (jujur).”
(QS. At-Taubah: 119).

Jujur akan melahirkan ketenangan batin di
dunia dan mendapatkan kebahagiaan di akhirat.
Sebaliknya, berbohong termasuk menyebarkan
berita bohong (hoak) melalui sosial media akan
mengantarkan pada kenistaan.

Menyebarkan berita bohong yang melalui
media elektronik (sosial media) terdapat ancaman
pidana.

Rasulullah bersabda: “Hendaklah kalian
senantiasa berlaku jujur, karena sesungguhnya
kejujuran akan mengantarkan pada kebaikan dan
sesungguhnya kebaikan akan mengantarkan pada
surga. Jika seseorang senantiasa berlaku jujur
dan berusaha untuk jujur, maka dia akan dicatat
di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Hati-hatilah
kalian dari berbuat dusta, karena sesungguhnya
dusta akan mengantarkan kepada kejahatan dan
kejahatan akan mengantarkan pada neraka. Jika

seseorang sukanya berdusta dan berupaya untuk
berdusta, maka ia akan dicatat di sisi Allah sebagai
pendusta.” (HR. Muslim no. 2607).

Dalam hadis riwayat al-Hakim disebutkan,
diantara doa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam
adalah berlindung dari sikap tidak jujur
(kemunafikan): “Ya Allah, aku berlindung kepada-
Mu dari kefakiran, kekufuran, kefasikan,
kedurhakaan, kemunafikan, sum’ah, dan riya’.”

Menghindari Hoak
Fenomena berita bohong (hoaks) ada sejak

kesejarahan manusia berlangsung. Konon, Nabi
Adam ‘Alaihissalam bersama istrinya “termakan”
berita hoaks dari Iblis yang mengakibatkan keluar
dari surga.

Nabi Muhammad Shollallahu’alaihi wasallam
juga pernah mendapatkan serangan berita bohong
dari orang-orang munafik.

Dalam kontek bermuamalah di media sosial,
berikut ini cara yang efektif untuk terhindar dari
perangkap berita bohong (hoaks);

Selektif Menerima Berita
Al-Qur’an mengajarkan kita agar hati-hati dalam

menerima dan menyebarkan informasi,
Allah Subhanahu Wata’ala berfirman: “Wahai

orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu
orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah
dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal

Menyamakan DARI HALAMAN 1

Maka dia menilai kegiatan seperti mudzakarah
untuk sosialisasi diperlukan, seperti yang terjadi
di Sumatra Barat (Sumbar). Hasil Kerjasama MUI
dengan BNPB untuk mensosialisasikan fatwa
sekaligus menurunkan kasus Covid-19.

“Ada saja sebagian masyarakat yang berbeda
dalam memahami dan menyikapi Fatwa Covid-
19 Mui. Karena itu, kegiatan sosialisasi ini
menjadi penting agar masyarakat khususnya
pemerintah daerah dapat secara utuh memahami,
” ujarnya saat memberikan sambutan dalam
kegiatan Mudzakarah Gerakan Nasional Penang-
gulangan Covid-19 di Hotel Truntum, Padang
pada Rabu 9/6).

Dia menyampaikan, mudzakarah ini penting
bagi para pimpinan dan pengurus MUI. Sebab,
selama pandemi di Indonesia, telah banyak
merontokkan tata nilai, tradisi, dan tata cara ibadah
di tengah masyarakat Sehingga perlu disesuaikan
melalui fatwa ulama.

Kegiatan mudzakarah ini, merupakan upaya
BNPB dan MUI untuk membantu pemerintah dalam
menekan angka penyebaran Covid-19. Sebelum
melakukan registrasi, para ulama yang hadir baik
dari MUI Kabupaten/kota, MUI wilayah, diwajibkan
untuk melakukan tes swab, sebagai salah satu upaya
pencegahan penyebaran Covid-19.

Dalam kegiatan ini, materi yang disampaikan
antara lain terkait dengan Fatwa MUI tentang
penyelenggaraan ibadah di masa pandemi,
penanggulangan dampak pandemi, implementasi
fatwa muamalah di media sosial dalam menghadapi
pandemi Covid-19, serta panduan kesehatan
masyarakat dalam menghadapi pandemi sesuai
prinsip sains dan syariah.

Ketua Umum MUI Sumbar, Buya Gusrizal
berharap, para ulama MUI mampu mensosialisaikan
Fatwa dan menekan penyebaran Covid-19
khususnya di daerah Sumatera Barat. (Sadam(Sadam(Sadam(Sadam(Sadam
Al Ghifari- Al Ghifari- Al Ghifari- Al Ghifari- Al Ghifari- Azhar/ Nashih)Azhar/ Nashih)Azhar/ Nashih)Azhar/ Nashih)Azhar/ Nashih)

Malaysia akan Deportasi
Ribuan Imigran Indonesia

atas perbuatanmu itu.” (QS. Al-Hujuraat [49]: 6).
Dalam hadis disebutkan: “Cukuplah seseorang

dikatakan sebagai pendusta apabila dia
mengatakan semua yang didengar.” (HR. Muslim)

Tidak Mudah Share
Ketika mendapat berita hendaknya kita jangan

tergesa-tergesa langsung meng- share atau
menyebarkan ke orang lain sebelum memastikan
terlebih dahulu kebenaran berita tersebut. Sikap
tergesa-tergesa menyebarkan berita berpotensi
menjadi bagian dari penyebar berita bohong.

Rasulullah shollallahu’alaihi wasallam
mengajarkan kita agar jangan tergesa-gesa:

Kuala Lumpur, Khazanah -- Seorang pejabat
Kementerian Koordinator Pembangunan Manusia
dan Kebudayaan, Jumat (11/6), mengatakan
pemerintah sedang bersiap untuk menerima ribuan
migran yang dideportasi dari Malaysia. Hal tersebut
terjadi di tengah tindakan tegas pemerintah
Malaysia terhadap pekerja tidak berdokumen
dan karena negara itu mengalami wabah virus
corona paling parah sejauh ini.

Malaysia akan memulangkan sekitar 7.200
orang, termasuk perempuan dan anak-anak yang
ditahan di pusat-pusat penahanan, untuk
dipulangkan terlebih dahulu, kata Deputi Bidang
Koordinasi Peningkatan Kualitas Anak, Perempuan,

dan Pemuda Kemenko PMK Femmy Eka Kartika
Putri.

Reuters melaporkan jutaan pekerja tidak
berdokumen dari Indonesia, Myanmar dan Nepal
dan Bangladesh bekerja di Malaysia, seringkali
di sektor perkebunan, konstruksi dan manufaktur.

Namun Malaysia berkomitmen untuk
menangkap dan mendeportasi ribuan migran tanpa
dokumen di tengah pandemi. Kasus dan kematian
akibat virus corona mencapai rekor tertinggi bulan
lalu di Malaysia, yang memiliki kasus per kapita
terbanyak di Asia Tenggara. Rencana itu muncul
di tengah kebijakan karantina nasional, yang
berlaku hingga 14 Juni.    ah/voaah/voaah/voaah/voaah/voa

“Ketenangan datangnya dari Allah, sedangkan
tergesa-gesa datangnya dari setan.” (HR. Al-
Baihaqi)

Yang Tidak Bermanfaat
Berita atau postingan yang tidak bermanfaat

sebaiknya langsung kita hapus (delete). Jangan
habiskan qouta internet dan energi kita dengan
melakukan atau menyimpan apalagi menyebarkan
berita, gambar, video yang tidak memberikan
manfaat kepada kita dan orang lain.

“Di antara kebaikan islam seseorang adalah
meninggalkan hal yang tidak bermanfaat” (HR.(HR.(HR.(HR.(HR.
Ti rmidz i )Ti rmidz i )Ti rmidz i )Ti rmidz i )Ti rmidz i )



8 SENIN, 03 DZULKA’DAH 1442 H

SENIN, 14 JUNI  2021

EKONOMI PADANG
KEMBALI MENGGELIAT

Prokes
Harus
Tetap
Dijaga
Padang, Khazanh¬-Padang, Khazanh¬-Padang, Khazanh¬-Padang, Khazanh¬-Padang, Khazanh¬- Meski Kota Padang masih dilanda
pandemi Covid-19, namun perekonomian di Kota
Padang sudah mulai kembali menggeliat.  Ini semua
berkat masyarakat yang terus disiplin dalam menerapkan
protokol kesehatan (Prokes)

Asisten II Bidang Perekonomian dan Pembangunan
Pemerintah Kota Padang Endrizal, Minggu (13/6/21)
menyatakan, sekarang pusat-pusat kuliner, kafe, restoran,
objek wisata dan lainnya sudah kembali ramai. Ini
menandakan bahwa ekonomi di Kota Padang sudah
kembali bergerak. Namun saat ini yang perlu dijaga
adalah protokol kesehatan.  Masyarakat harus selalu
menjalankan protokol kesehatan seperti memakai masker,
menjaga jarak, mencuci tangan, menjauhi kerumunan
dan lainnya.

“Jika protokol kesehatan ini kita abaikan maka
tentu Covid-19 akan naik, maka dampaknya ekonomi
bisa kembali tidak bergerak,” sebut Endrizal.

Menurut Endrizal, Pemko Padang saat ini terus
berupaya bagaimana ekonomi naik, dengan Covid-
19 bisa terkendali.

“Insyaallah pertumbuhan ekonomi yang kita harapkan
5-6 persen tahun ini bisa tercapai. Dengan asumsi
Covid-19 bisa terkendali,” tutur Endrizal.

Masuk Zona Merah
Sementara itu, Kabupaten Padang Pariaman, masuk

zona merah Covid-19. Ini berdasarkan 15 indikator
penghitungan yang dilakukan Tim Satgas Covid-19
Padang Pariaman.

"Zonasi 19 kabupaten/kota di Sumbar selalu kita
perbarui setiap pekan. Pada pekan ini Padang Pariaman
masuk zona merah," kata Juru Bicara Satgas Covid-
19 Sumbar, Jasman, Minggu (13/6/2021).

Jasman menambahkan, kabupaten itu satu-satunya
yang masuk zona merah Covid-19 di Sumbar sementara
16 daerah lain masuk zona oranye dan dua masuk
zona kuning.

Dua daerah zona kuning itu masing-masing Kota
Pariaman yang bertetangga dengan Kabupaten Pariaman
dan Kabupaten Mentawai masuk zona kuning. faisalfaisalfaisalfaisalfaisal
b u d i m a nb u d i m a nb u d i m a nb u d i m a nb u d i m a n

Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah - Sudah berkali-
kali Pemerintah Kota Padang
mengimbau warganya untuk tidak
membuang sampah sembarangan.
Beragam regulasi diterbitkan, termasuk
ancaman denda bagi pelaku pembuang
sampah sembarangan.  Namun masih
saja ada yang "madar" (bebal), tetap
membuang sampah sembarangan.

Mulai sekarang, Pemko Padang
akan bertegas-tegas. Warga diajak
untuk memvideokan pelaku pembuang
sampah sembarangan. Pengambil video
akan dihadiahi uang tunai.

"Iya, kita akan beri insentif bagi
pengambil video," ungkap Kepala
Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota
Padang, Mairizon, Minggu (13/6/
2021).

Insentif berupa penghargaan uang
tunai diberikan kepada siapa saja yang
memvideokan pelaku pembuang
sampah. DLH Padang memberi insentif
sebesar Rp100 ribu untuk satu video.

"Insentif berupa uang tunai hanya
dapat diberikan dengan syarat dan
ketentuan berlaku," terang Mairizon.

DLH Padang menetapkan, video
yang dikirimkan pelapor diharuskan
memperlihatkan aktivitas pelanggaran
(membuang sampah sembarangan).
Termasuk memperlihatkan wajah
pelaku secara jelas.

"Selain itu, informasi melalui video
dapat memberikan petunjuk bagi
petugas untuk menemukan pelaku.
Contohnya seperti plat nomor
kendaraan, dan lain sebagainya," tutur
Kadis LH Padang.

Setelah mendapatkan video

Hendri Septa :
Keberadaan KPP
Sumbar Sangat
Penting!

Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah - Wali Kota Padang Hendri Septa,
Sabtu Siang (12/6/2021), saat meninjau Posko
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
berskala mikro atau PPKM Mikro di Kelurahan Dadok
Tunggul Hitam, Kecamatan Koto Tangah berharap posko
ini dapat dioptimalkan untuk menekan angka penyebaran
Covid-19.

"Kebijakan PPKM Berskala Mikro ini merupakan
upaya pemerintah untuk menekan angka penularan
Covid-19. Untuk itu, agar kebijakan tersebut bisa
berjalan baik dalam menekan kasus penyebaran Covid-
19, maka dibutuhkan dukungan semua pihak," ujarnya.

Tak hanya itu tutur Wali Kota Padang menambahkan,
selain untuk menekan penyebaran Covid-19, posko
PPKM Berskala Mikro di tiap-tiap kelurahan diharapkan
juga dapat meningkatkan pencapaian target vaksinasi
kepada masyarakat.

“Target itu bisa tercapai apabila sosialisasi dan
penyuluhan kepada warga terutama lansia dan orang
tua gencar dilakukan. Di samping itu, posko PPKM
Berskala Mikro juga diharapkan memiliki data lengkap
tentang warga yang sudah divaksin maupun yang belum
divaksin."

"Alhamdulillah dari peninjauan kali ini di Posko
PPKM Mikro Kelurahan Dadok Tungguh Hitam cukup
baik, laporannya lengkap dan kegiatannya berjalan
optimal. Kita tentu berharap semoga Posko PPKM Mikro
lainnya di Kota Padang juga melakukan segala
sesuatunya dengan baik sesuai harapan," tukasnya.

Dalam kesempatan itu juga hadir mendampingi
Wali Kota Padang Camat Koto Tangah Junie Nursyamza
beserta Sekcam Perwita Sari dan Lurah Dadok Tunggul
Hitam Engky Espito. Juga tampak hadir Kapolsek Koto
Tangah Kompol Indra Junaidi, Bhabinkamtibmas,
Babinsa, unsur Puskesmas Pembantu Dadok Tunggul
Hitam serta elemen masyarakat setempat lainnya.faisalfaisalfaisalfaisalfaisal

kiriman dari pelapor, petugas DLH
dan Satpol PP akan memverifikasi
kebenaran video tersebut. Apabila
video dan data yang dikirimkan
dianggap benar dan valid, serta
pelaku pembuang sampah
sembarangan diproses peradilan,

pelapor akan mendapat insentif
sebesar Rp100 ribu.

"Silahkan kirim video melalui
whatsapp di nomor 08116618603,
atau ke http://bit.ly/sikatpel," sebut
Mairizon.

DLH Kota Padang menjamin

kerahasiaan identitas pelapor.
Mairizon mengimbau kepada pelapor
atau pemilik video untuk tidak
mengunggah video di media sosial.
"Kita akan jaga keamanan identitas
pelapor," tukuk Kadis LH Kota
Padang. faisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budiman

VIDEOKAN PEMBUANG SAMPAH SEMBARANGAN

Dikasih Hadiah Rp100 Ribu

Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah - Keberadaan Anggota DPRD perempuan
lintas partai yang tergabung pada Kaukus Perempuan Parlemen
(KPP) Wilayah Sumatera Barat (Sumbar) sangatlah penting.

Hal itu dikarenakan, salah satu organisasi itu sejauh ini
memberikan banyak manfaat kepada masyarakat. Sebagaimana
diketahui, KPP Sumbar terdiri dari beberapa divisi yang semuanya
dikoordinir oleh perempuan legislatif di DPRD tingkat provinsi,
serta kabupaten dan Kota.

Hal itu disampaikan Walikota Padang Hendri Septa saat
memberikan sambutan sewaktu menghadiri acara silaturrahim
bersama Anggota DPRD perempuan lintas partai yang tergabung
pada Kaukus Perempuan Parlemen (KPP) Wilayah Sumatera
Barat (Sumbar) di ruangan pertemuan lantai dua Rumah Makan
Sederhana, Sabtu (12/6/2021).

"Atas nama Pemerintah Kota Padang kita memberikan apresiasi
kepada pengurus KPP Sumbar yang telah memberikan dukungan
dan sinergi khususnya dalam mendukung kemajuan di Kota
Padang. Semoga KPP Sumbar senantiasa solid dan eksis," harap
Hendri mendoakan.

Lebih lanjut wali kota milenial itu mengaku menyambut
baik atas terselenggaranya musyawarah atau pertemua oleh
KPP Sumbar kali ini.

"Semoga melalui acara ini akan memberikan pencerahan
serta melahirkan pemikiran dan ide-ide terbaik. Apalagi sekarang
di tengah kondisi Pandemi Covid-19 saat ini yang sangat
berdampak kepada pereonomian masyarakat," tambahnya dalam
pertemuan yang penuh keakraban itu.

Lebih lanjut wako mengulas, saat ini Pemko Padang tengah
berusaha melakukan berbagai upaya mewujudkan visi dan misi
serta program unggulan (progul) Wali Kota Padang. Karenanya
pemko berharap adanya  dukungan baik dari tingkat provinsi
bahkan pusat.

"Alhamdulillah di KPP Sumbar ada ibu Nevi Zuairina selaku
Anggota DPR RI dapil Sumbar sebagai perpanjangan tangan
kita di pusat. Semoga melalui dukungan dari beliau anggaran
dari pusat semoga bisa dibawa untuk pembangunan di Ranah
Minang ini.

Hendri pun mengungkapkan saat ini Pemko Padang sedang
gencar-gencarnya mengupayakan penambahan ruang kelas baru
tempat belajar bagi anak didik baik tingkat SD dan SMP. Hal
itu merupakan salah satu progul Wali Kota Padang.

"Ruang kelas yang lama tidak bisa menampung siswa, maka
jalan satu-satunya tentu penambahan ruang kelas. Apalagi setiap
tahun anak didik terus bertambah, semoga pada kesempatan
ini harapan kita tersebut dapat ditindaklanjuti oleh pengurus
KPP Sumbar dan KPP RI.

Pada kesempatan tersebut juga hadir Anggota DPR RI Nevi
Zuairina yang juga selaku Bendahara KPP RI. Selanjutnya
Ketua KPP Sumbar Aida, Sekretaris KPP Sumbar Elly Thrisyanti
dan Wakil Anggota DPRD Kota Padang Amril Amin serta masih
banyak lainnya.  faisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budiman

TINJAU POSKO PPKM

Bisa Tekan
Penyebaran
Covid

Kota Padang

Videokan Pelaku Pembuang Sampah Sembarangan Dikasih Rp100 Ribu

Hendri Septa saat menberi sambutan dalam acara silaturahmi dengan KKP Wilayah Sumbar.

Wali Kota Padang Hendri Septa, saat meninjau Posko
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
berskala mikro atau PPKM Mikro di Kelurahan Dadok Tunggul
Hitam,
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MULAI LALUKAN PERSIAPAN LIGA 3

PSP Uji TPSP Uji TPSP Uji TPSP Uji TPSP Uji Tim Asal Riauim Asal Riauim Asal Riauim Asal Riauim Asal Riau
Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah- Setelah Asprov PSSI SUmbar
memastikan bakal memutar Liga 3 tahun ini, tim
PSP Padang langsung bergerak. Tim berjuluk
Pandeka Minang ini akan segera melakukan
persiapan.

Persiapan awak, PSP berencana akan menggelar
ujicoba dengan tim Liga 3 asal Riau, Teacher
United  Indonesia FC di Stadion Agus Salim, 3
Juli mendatang.

"Kita akan segera melakukan persiapan, sebelum
melakukan persiapan PSP berencana akan menggelar
ujicoba dengan Teacher United," ujar Direktur
Teknik PSP Agus Suardi di Padang, Minggu (13/
6/21).

Katanya, tim PSP sebenarnya sudah melakukan
persiapan, namun sempat terhenti karena menunggu
kepastian kompetisi. Tapi dalam satu bulan terakhir
tim sudah kembali melakukan persiapan, di mana
para pemain melakukan latihan di bawah binaan
pelatih PPLP Dedi Umar.

"Sebenarnya para pemain terus melakukan
latihan. Sebelumya mereka latihan dibawah
bimbingan pelatih Hengki Ardiles. Sebulan terakhir
pemain ini latihan dengan Dedi Umar," terang
Agus Suardi.

Makanya, untuk melihat kekuatan pemain,
manajemen tim akan melakukan ujicoba dengan
tim asal Riau. Rencana ujicoba ini selain untuk
mengukur kemampuan para pemain, juga sarana
untuk seleksi pemain.

"Ujicoba yang akan dilakukan ini juga sarana
untuk seleksi bagi pemain. Selain itu untuk
mengukur kemampuan para pemain sebelum
ditetapkan sebagai skuad PSP musim ini," tegasnya.
  faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman

FFFFFormat Liga 1ormat Liga 1ormat Liga 1ormat Liga 1ormat Liga 1
Sesuai HasilSesuai HasilSesuai HasilSesuai HasilSesuai Hasil
KKKKKongresongresongresongresongres
Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Direktur Operasional PT LIB,
Sudjarno, memastikan kompetisi Liga 1 2021 akan
bergulir dengan format 6 seri.

Hal itu disampaikan Sudjarno setelah LIB, selaku
operator liga, membahasnya dengan PSSI. Dia juga
menegaskan, pihaknya tinggal mematangkan jadwal,
hak dan kewajiban klub dan regulasi.

"Ya kemarin (9/6) kami rapat untuk membahas
terkait dengan jadwal dan hak dan kewajiban. Untuk
format Liga 1 tetap sesuai dengan kongres," kata
Sudjarno kata pewarta dalam sambungan telepon,
Kamis (10/6/2021).

Semula, Liga 1 sempat dikabarkan akan
menerapkan sistem home-away dengan klub-klub
Pulau Jawa bermain di kandangnya masing-masing.
Kompetisi tetap di Jawa, tetapi formatnya diubah.

Namun, hal itu batal seiring hasil Kongres PSSI
sebelumnya menjabarkan bahwa Liga 1 2021 bergulir
dengan sistem series. Dimulai Juli 2021 dan berakhir
pada Maret 2022.

Kemudian dipertegas kembali pada pemaparan
PT Liga Indonesia Baru (LIB) saat menggelar Rapat
Koordinasi dengan Polri, Senin (24/5/2021).

"Sekarang hak dan kewajiban (klub) masih dibahas,
kami juga masih susun jadwal dan regulasi," lanjutnya.

Setelah semua sudah disiapkan, LIB akan
mengundang perwakilan klub-klub Liga 1 guna
membahasnya secara langsung.

"Kami juga akan ada pertemuan tatap muka dengan
klub-klub Liga 1. Kami lakukan di bulan ini. Tapi
untuk jadwal dan regulasi nanti akan kami kirim
dulu ke klub-klub sebelum pertemuan tatap muka,"
Sudjarno menambahkan.

Adapun format series yang akan diterapkan
rinciannya pertama seri Jakarta-Banten-Jawa Barat,
kedua Jawa Tengah-Yogyakarta, ketiga Jawa Timur,
keempat Jawa Timur, kelima Jawa Tengah-Yogyakarta
dan terakhir di Jakarta-Banten-Jawa Barat.

Setiap serinya, PT LIB akan menentukan stadion
mana saja bakal dipakai. "Ya kalau stadion di Pulau
Jawa dan tentunya sudah memenuhi standar," jelasnya.

Sementara itu, mengenai jadwal kick off Liga
1 2021, Sudjarno menyebutkan tidak ada perubahan
dan masih pada rencana awal yakni 10 Juli 2021.
  faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman

TTTTTak Tak Tak Tak Tak Terpengarerpengarerpengarerpengarerpengaruh Isu,uh Isu,uh Isu,uh Isu,uh Isu,
KKKKKONI FONI FONI FONI FONI Fokus Tokus Tokus Tokus Tokus Target PONarget PONarget PONarget PONarget PON
Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah- Ketua
KONI Sumbar tampaknya
tidak ambil pusing dengan
isu dari sekelompok orang
yang mengatakan hal negatif
tentang dirinya dan
pengurus lain, jika disikapi
akan mengganggu kinerja
peningkatan prestasi olahraga
dan lupa dalam mengejar
target.

Setelah beberapa hari
silam mengunjungi cabor
binaraga dan cabor lainnya,
hari Sabtu (12/6/2021),
kembali ketua KONI Sumbar
Sambangi markas persiapan
atlet silat dan karate, guna
memastikan kesiapan atlet
baik secara mental maupun
phisic, dalam meraih prestasi
puncak dan merebut medali
emas pada PON Papua men-
datang.

Dalam kesempatan terse-
but, ketua KONI Sumbar
Agus Suardi atau kerap
dipanggil Abien, memberi-
kan motifasi dan spirit pada
para atlet serta pelatih, guna
focus pada target peraihan

medali emas sebanyak mu-
ngkin, agar peringkat olah-
raga Sumbar menjadi salah
satu terbaik dikancah na-
sional.

"Saya berterimakasih
pada para pelatih dan atlet
yang sangat focus dalam
latihan, meskipun kondisi
saat ini memang belum
begitu kondusif, karena masih
banyaknya beredar isu ne-
gatif, namun para atlet dan
pelatih tidak termakan isu

dan tetap semangat," ulas
Abien.

Ditambahkannya, KONI
akan selalu bergerak dan
bekerja cermat serta cepat,
demi nama baik Sumbar
dimata pencinta olahraga,
dengan memberikan yang
terbaik bagi daerah ini, salah
satunya menjalin keakraban
pada para pelatih juga atlet.

"Kita juga meminta ma-
sukan pada para pelatih dan
atlet agar bisa memberikan
perhatian terbaik pada se-
muanya, salah satunya mem-
bangun silaturahmi dan

komunikasi langsung, de-
ngan demikian terbangun
rasa kekeluargaan, kekom-
pakan dan keinginan ber-
sama meraih yang terbaik,"
tambah Abien lagi ketika
berada ditengah-tengah Atlet.

Kunjungan Abien secara
motorik kemasing-masing
cabor tetap didampingi
bidang pembinaan prestasi
(Binpres), agar dapat menga-
komodir semua masukan,
sehingga prestasi selalu bisa
ditingkatkan.

"Kita tidak pedulikan isu
yang merusak prestasi atlet,

tapi kita akan selalu berbuat
dan bekerja untuk atlet, guna
nama baik Sumatera Barat
dalam berbagai event, khu-
susnya PON Papua dalam
tahun ini," tegas Abien lagi.

Saat ini, semua bidang
di kepengurusan KONI Sum-
bar terus bergerak, semua
bekerja sesuai porsi yang
telah diberikan, meredam
emosi dalam menyikapi
semua isu, namun memacu
semangat dalam bekerja
untuk kejayaan Olahraga
Sumatera Barat.   faisal faisal faisal faisal faisal
b u d i m a nb u d i m a nb u d i m a nb u d i m a nb u d i m a n

Asrov PSAsrov PSAsrov PSAsrov PSAsrov PSSI, SahkSI, SahkSI, SahkSI, SahkSI, Sahkananananan
TTTTTiga Klub Bariga Klub Bariga Klub Bariga Klub Bariga Klub Baruuuuu

Padang, Khazanah –Padang, Khazanah –Padang, Khazanah –Padang, Khazanah –Padang, Khazanah – Tiga
klub baru, Absolute FC, PS
Machudum Padang dan
Dualipa FC menerima penge-
sahan sebagai calon anggota
di kongres biasa PSSI Sumbar,
Sabtu (12/6/2021).

Ketok palu penerimaan
sebagai calon anggota As-
prov PSSI Sumbar langsung
dilakukan Ketua, H. Indra
Datuak Rajo Lelo, SH, MM,
setelah Sekretaris Umum PSSI
Sumbar, Hendra Dupa, me-
nyampaikan keberadaan
Absolute FC Kab. Solok, PS
Machudum Padang dan

Dualipa FC 50 Kota selaku
calon anggota akan dibawa
ke PSSI Pusat.

Menyoal boleh ikut kom-
petisi Liga 3 2021, tahun
ini, Hendra menerangkan
tergantung regulasi ko-
mpetisi yang diterbitkan
PSSI Pusat nanti.

“Penerimaan anggota di
Kongres PSSI Pusat. Se-
dangkan di Asprov itu pe-
nerimaan calon anggota.
Apakah calon anggota boleh
ikut kompetisi. Tergantung
regulasi yang diterbitkan
PSSI Pusat. Tetapi, peng-

alaman 2 tahun lalu, calon
anggota Asprov boleh ikut
kompetisi,” ucapnya.

Sedangkan Wakil Ketua
PSSI Sumbar Suhatri Bur SE
MM, menekankan agar klub-
klub baru menjaga konsi-
stensi mereka setelah nanti
menjadi anggota. Terutama
dalam urusan ikut kompetisi
PSSI, Liga 3.

“Jangan di awal menge-
bu-gebu kemudian layu.
Bahkan absen mengikuti
musim kompetisi berikutnya.
Kalau seperti itu tidak bagus.
Dan sebaiknya, harus ada

sanksi dari organisasi,” tutur
Bupati Padang Pariaman ini.

Dia tidak menampik,
kendala biaya merupakan
tantangan besar klub-klub
amatir yang berada di Liga
3. Karena itu dibutuhkan
sekali visi yang jelas dalam
pengelolaan sebuah klub.

Terpisah, insiator dan
manager Dualipa FC 50
Kota, Jhonny Sandadinata,
SE, Dt. Rajo Mangkuto,
menyambut sumringah pe-
ngesahan penerimaan klub
yang berasal dari Kab. Li-
mapuluh Kota ini.

BABAK BELUR DI KUALIFIKASI
PIALA DUNIA 2022

PSPSPSPSPSSISISISISI
ProyeksikProyeksikProyeksikProyeksikProyeksikananananan
Timnas untukTimnas untukTimnas untukTimnas untukTimnas untuk
SEA Games danSEA Games danSEA Games danSEA Games danSEA Games dan
Piala AFF 2021Piala AFF 2021Piala AFF 2021Piala AFF 2021Piala AFF 2021
Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah- Ketua PSSI, Mochamad Iriawan
mengindikasikan tidak akan mengevaluasi Timnas
Indonesia secara besar-besaran setelah babak belur
pada Kualifikasi Piala Dunia 2022 Zona Asia di Dubai.

Pria yang karib dipanggil Iwan Bule itu
mengatakan, setelah hancur lebur di Kualifikasi Piala
Dunia 2022, skuad Timnas Indonesia saat ini masih
diproyeksikan untuk SEA Games dan Piala AFF 2021.

Timnas Indonesia dua kali kalah dan sekali seri
dari tiga pertandingan tersisa yang digelar secara
sentralisasi di Dubai. Tim berjulukan Skuad Garuda
itu dihajar Vietnam 0-4 dan UEA 0-5 serta mengimbangi
Thailand 2-2.

Mayoritas pemain Timnas Indonesia saat ini masih
berusia muda. Beberapa di antaranya juga masuk ke
dalam regulasi usia U-22 di cabang olahraga sepak
bola SEA Games 2021.

"Tim ini disiapkan untuk SEA Games, Piala AFF
2021, dan turnamen-turnamen bergengsi lainnya," kata
Iwan Bule dinukil dari laman PSSI.

SEA Games akan digelar di Vietnam pada 21
November-2 Desember 2021. Sementara Piala AFF,
bakal berlangsung pada 5 Desember 2021-1 Januari
2022.

Menurut Iwan Bule, kehadiran para pemain muda
menghadirkan warna baru di Timnas Indonesia. Pelatih
Shin Tae-yong memang melakukan perombakan besar-
besaran dengan menyingkirkan pemain-pemain senior.

"Dengan mayoritas pemain muda, para pemain
telah memberikan warna baru untuk Timnas Indonesia
meski belum meraih hasil maksimal," jelas Iwan Bule.

"Pemain harus tetap semangat dan memetik pelajaran
di tiga pertandingan Kualifikasi Piala Dunia 2022,"
terang pensiunan polisi berpangkat Komjen Pol. itu.
  faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman

“Alhamdulillah, spirit
kami makin kuat mere-
alisasikan tujuan berdirinya
klub. Mengikuti kompetisi
resmi PSSI dengan konsep
pembinaan pesepakbola usia
muda. Insha Allah, tidak akan
lari dari konsep awal men-
dirikan klub ini,” tegasnya.

Kata Jhonny, Dualipa FC
50 Kota dalam waktu dekat
akan tampil di turnamen
Kelompok Usia 12 tahun,
Piala SIWO PWI Sumbar di
Stadion H. Agus Salim,
Padang, 18 – 21 Juni. 
faisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budiman



Padang, Khazanah-- Pemegang kuasa kaum Goa Gasiang
Lubuk Ulang Aling Kecamatan Sangir Batang Hari (SBH) Solok
Selatan (Solsel), Sutan Syahrilis yang diberikan mandat oleh
suku Chaniago dan Piliang, angkat bicara terkait status goa
sarang burung walet di daerah tersebut.

baru diakui secara sah oleh
Pemkab Solok ketika itu, proses
pengakuan secara sah status Goa
Gasiang Lubuk Ulang Aling di
tanah adat atau tanah ulayat itu,
terjadi di ruangan Bupati Solok.

“Saat itu, kami bertemu
dengan Sekda Kabupaten Solok,
Muklis dan Bupati Solok, Arman
Danau,” katanya.

Saat itu, lanjutnya, atas
penjelasan dari Dinas Kehutanan
Kabupaten Solok bersama Badan
Perekonomian Solok menyatakan
bahwa goa tersebut benar berada
di tanah ulayat. Sebelumnya goa
itu dikelola oleh CV. Sinar
Harapan dengan direkturnya saat
itu, Acong alias Pirnandi Candra,
selanjutnya, dirinya meminta agar
pengelolaan goa itu dikembalikan
kepada kaum atau masyarakat.

“Gubernur Sumbar pada waktu
itu dijabat oleh Hasan Basri Durin
dengan tegas menyurati saya atas
nama kuasa kaum untuk membuat
suatu wadah yang namanya
koperasi unit desa atau KUD
Lubuk Ulang Aling,” jelas Sutan
lagi.

Sehingga, menurut Sutan
Syahrilis, KUD Lubuk Ulang
Aling dengan kaum tidak
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PENCURIAN SARANG BURUNG WALET DI GOA GASIANG

PPPPPemegang Kemegang Kemegang Kemegang Kemegang Kuasa Kuasa Kuasa Kuasa Kuasa Kaum Angkaum Angkaum Angkaum Angkaum Angkat Bicaraat Bicaraat Bicaraat Bicaraat Bicara

Sutan Syahrilis yang me-
megang kuasa kaum suku Cha-
niago dan Piliang sejak 1984 itu
menegaskan, pihaknya telah
berupaya untuk memperjelas
sesuai hukum yang berlaku
tentang keberadaan goa walet
Gasiang.

“Saya yakini terjadi kesim-
pangsiuran informasi berkaitan
dengan status Goa Gasiang. Para
tokoh masyarakat yang punya hak
di goa tersebut agaknya salah
memahami,” ucap H.Sutan
Syahrilis, Jumat (11/6).

Sebelumnya diberitakan
masyarakat melaporkan dugaan
pencurian sarang burung walet
di Goa Gasiang Nagari Lubuk
Ulang Aling kepada polisi.

Sarang burung waletdi daerah
itu dikelola oleh Koperasi Unit
Desa Lubuk Ulang Aling (KUD-
LUA) dengan hasil panen sekitar
300-400 kg pertriwulan masa
panen namun sebelum masa
panen, sarang burung walet sudah
dicuri orang.

Diterangkan Sutan Syahrilis,
sebelum 1984 keberadaan goa
tersebut masih abu-abu menurut
hukum negara dan dengan
berbagai usaha, maka pada 1989

saat ini dan hukum adat
keberadaannya juga masih berlaku
sampai saat ini di Minangkabau.
Untuk itu, saya mengharapkan
kepada kaum atau kepada yang
mengurus KUD jangan saling
meninggalkan dan ada yang
merasa ditinggalkan. dan jangan
pula ada yang merasa ingin
meninggalkan,” katanya.

Sutan Syahrilis berharap
penjelasannya itu, dapat di
maklumi oleh semua pihak yang
berwenang atau yang didalam
pengelolaan goa walet Gasiang
tersebut. ÿþ

Sementara itu, terkait
penambangan emas liar (illegal
mining) di Batang Sipotar Nagari
Lubuk Ulang Aling, polisi
menciduk 21 orang penambang.

Polisi menilai aktivitas mereka
tak hanya merusak lingkungan
tetapi juga membahayakan diri
mereka sendiri.

“Mereka menambang dengan
cara gelondongan, membuat
lobang. Tentunya berbahaya,
apalagi jika terjadi longsor. Para
pelaku dan barang bukti saat ini
diamankan di Mapolres Solsel,”
kata Kapolres Solsel AKBP Tedy
Purnanto, Jumat (11/6/).

Selain 21 pelaku, juga disita
barang bukti satu unit blower,
dua selang sambungan ke lobang
dari blower, satu unit blaker/martil,
dan satu karung hasil galian batu
emas serta 34 galon BBM berisi
solar   Devi Diani. Devi Diani. Devi Diani. Devi Diani. Devi Diani.

BICARA- Pemegang kuasa kaum Goa Gasiang Lubuk Ulang Aling Kecamatan Sangir Batang Hari
(SBH) Solok Selatan (Solsel), Sutan Syahrilis yang diberikan mandat oleh suku Chaniago dan
Piliang, angkat bicara terkait status goa sarang burung walet di daerah tersebut (foto: Ist/net).
ubahnya ibaratkan kuku dengan
daging dalam pengelolahan goa
tersebut.

Untuk itu, antara KUD dengan
kaum pada khususnya, dan
dengan anggota pada umumnya,

harus sinkron supaya tidak timbul
hal-hal yang negatif atau hal
yang tidak saling menyenangkan
antara satu sama yang lain.

Dia mengatakan, dalam
pengelolaan KUD Lubuk Ulang

Aling berlaku Hukum Adat dan
Hukum Tata Negara.

“Ini saling berkaitan didalam
pengelolaan goa tersebut, hukum
negara melalui UU Perkoperasian
tahun 1986 yang berlaku sampai

Padang, Khazminang.id—  Padang, Khazminang.id—  Padang, Khazminang.id—  Padang, Khazminang.id—  Padang, Khazminang.id—  Perlakuan
tidak pantas kembali dialami oleh wartawan,
kali ini     wartawan  media online Cov-
esia.com, Heri Sumarno yang mendapat
perlakuan tak menyenangkan dari Kapolres
Pasaman, AKBP Dedi Nur Andriansyah.

Heri dikata-katai dengan sebutan
“bangsat” saat mengkonfirmasi berita
melalui telepon.

Ketua Alinasi Jurnalis Independen (AJI)
Padang, Aidil Ichlas mengatakan, dalam
laporan dan bukti rekaman yang disam-
paikan kepada pihaknya.

Menurut Aidil, kejadian tersebut
bermula saat ia berniat mengkonfirmasi
berita penangkapan dua eskavator oleh
Tim Opsnal Polres Pasaman yang terjadi
pada Senin (7/6) lalu.

“Untuk mengkonfirmasi dan memv-
erifikasi fakta tentang operasi tersebut, ia
menghubungi Kapolres Pasaman AKBP Dedi
Nur Andriansyah pada Selasa, (8/6) pukul
14.59, melalui aplikasi pesan pendek,
WhatsApp namun pesan pendek yang
dilayangkan Heri tidak mendapatkan
jawaban yang diharapkan..

Kemudian, malam harinya, sekira pukul
21.57 WIB, Heri kembali berupaya
melengkapi atau menyeimbangkan liput-
annya soal penangkapan alat berat, dengan
menelepon langsung Dedi Nur Andriansyah.

Disebutkan, namun Dedi Nur Andri-
ansyah menyampaikan kata-kata yang tidak
pantas pada Heri dalam sambungan telepon
itu.

“Bangsat. Mau apa kau?” katanya.
Padahal Heri juga sudah menyebutkan

identitas beserta berprofesi sebagai seorang
wartawan. Selengkapnya ada dalam
rekaman.

Tanpa menjawab hal yang ditanyakan,
Kapolres AKBP Dedi Nur Andriansyah
mempersoalkan tentang soal judi yang
sebelumnya dikonfirmasikan Heri.

“Memang sebelumnya pada (30/3)
kemarin saya sempat mengkonfirmasi lewat
WhatsApp terkait adanya permainan judi
online di daerah Kabupaten Pasaman,” kata
Heri.

Namun konfirmasi yang berlangsung
lewat WhatsApp itu, kata Heri, hanya
dijawab formal saja oleh Kapolres Pasaman.

ALINASI JURNALIS INDEPENDEN PADANG

KKKKKapolda Diminta Tapolda Diminta Tapolda Diminta Tapolda Diminta Tapolda Diminta Tegur Kegur Kegur Kegur Kegur Kapolres Papolres Papolres Papolres Papolres Pasamanasamanasamanasamanasaman
Pada saat itu, dirinya juga tidak men-
dapatkan informasi lebih tentang judi
online itu dari Kapolres Pasaman.

Menyikapi kejadian tersebut, AJI
Padang menyatakan mengecam ucapan
tidak sopan Kapolres Pasaman tersebut.

Menurut Aidil, Kode Etik Jurnalistik
mengatur, dalam melaksanakan tugasnya,
wartawan mengharuskan untuk memv-
erifikasi fakta dan mengkonfirmasi
informasi kepada pihak yang berwenang
atau relevan.

“AJI Padang juga menyesalkan sikap
Kapolres Pasaman, AKBP Dedi Nur
Andriansyah dengan ucapannya tersebut
terkesan melecehkan dan merendahkan
profesi jurnalis. Padahal dalam bekerja
jurnalis atau wartawan dilindungi oleh
UU Pers Nomor 40 Tahun 1999,” kata
dia.

Di samping itu, AJI Padang juga
meminta Kepolisian Daerah (Polda)
Sumatera Barat menegur Kapolres Pasaman,
AKBP Dedi Nur Andriansyah, sekaligus
melakukan sidang etik, agar kejadian serupa
tidak terulang   Rayhan. Rayhan. Rayhan. Rayhan. Rayhan.

Klewang Klewang Klewang Klewang Klewang TTTTTangkangkangkangkangkap Premanap Premanap Premanap Premanap Preman
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Jajaran Kepolisian Resor (Polres)
Kota Padang, menggaruk sebanyak 17 orang pelaku
pemalakan (pungli) atau aksi premanisme, oleh Tim Klewang
beserta personel gabungan, Sabtu sore (12/6).

Sejumlah pelaku yang terjaring diduga melakukan
pungutan liar (pungli) terhadap sopir angkutan kota (angkot)
yang melintasi kawasan Air Mancur, Pasar Raya Padang.

“Pelaku berhasil diamankan karna tertangkap tangan
sedang melakukan pungli di kawasan Pasar Raya,” ungkap
Kapolresta Padang, Kombespol Imran Amir dalam keterangan
tertulisnya.

Kapolres menegaskan, pihaknya tidak akan tanggung-
tanggung dalam memberantas yang namanya premanisme
yang dinilai sangat meresahkan masyarakat.

“Hal ini sesuai instruksi Kapolri untuk membasmi
premanisme dan tentunya sesuai moto kita menuju Kota
Padang Zero Criminal,” tegas Kapolres.

Kapolres mengimbau kepada masyarakat diharapkan,
apabila menemukan adanya hal hal yang berbau premanisme
agar melaporkan kepada pihak Kepolisian terdekat.

“Mereka yang diamankan ini selanjutnya dilakukan
pemeriksaan oleh penyidik Satreskrim Polresta Padang, dan
dilakukan pembinaan,” kata dia   Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa.

TTTTTertib Lalu Lintasertib Lalu Lintasertib Lalu Lintasertib Lalu Lintasertib Lalu Lintas
Bukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, Khazanah- Kecelakaan lalu lintas di
jalan raya yang terjadi diakibatkan beberapa faktor yaitu
kelalaian mengendarai kendaraan dan juga tidak
mematuhi peraturan lalu lintas, hal ini banyak dilakukan
pelajar yang tergolong remaja atau yang disebut
milenial dalam mengendarai kendaraannya, seperti ugal-
ugalan atau dipacunya kendaraan tersebut di jalan raya.

Kasatlantas Polres Bukittinggi IPTU.Ghanda
Novidiningrat Gunawan,SIK, Jumat (11/6) kepada
Khazanah dan awak media lainnya di ruang kerjanya
mengatakan, Satuan lalu lintas (Satlantas) Polres Kota
Bukittinggi akan menjalin dan membuat program
kerjasama dengan dinas pendidikan dan kebudayaan
Kota Bukittinggi terkait pendidikan lalu lintas guna
mensosialisasikan ke sekolah-sekolah yang ada di Kota
Bukittinggi.

Namun melihat kondisi pandemi COVID-19 saat ini,
dibuat perencanaan lebih dahulu. Jika pelajar sudah
sekolah tatap muka, maka akan dilaksanakan.

Program kerjasama ini untuk memberikan edukasi
atau pendidikan lalu lintas untuk pelajar tingkat SD,
SMP sederajat dan SMA sederajat, agar tetap mematuhi
aturan lalu lintas. Untuk pelajar yang mengendarai
kendaraan di jalan raya harus memiliki SIM, STNK dan
kelengkapan-kelengkapan kendaraan yang digunakan,
jelas IPTU.Ghanda Novidiningrat Gunawan,SIK yang
sebelumnya menjabat Kasat Lantas di Polres Sijunjung
  Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB.

PPPPPelakelakelakelakelaku Pu Pu Pu Pu Pencurian Akhir Mobil Tencurian Akhir Mobil Tencurian Akhir Mobil Tencurian Akhir Mobil Tencurian Akhir Mobil Tertangkertangkertangkertangkertangkapapapapap
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—  Tim
Gagak Hitam, Reserse kriminal
(Rekrim) Polres Padang Pariaman,
Sumatera Barat (Sumbar), me-
nangkap seorang pemuda pelaku
pencurian kendaraan roda empat
(mobil).

Hal itu dibenarkan oleh Kapo-
lres Padang Pariaman, AKBP Dian
Nugraha, HBWPS melalui Kasat
Reskrim Polres Padang Pariaman,
AKP Ardiansyah Rolindo pada
Sabtu (12/6).

“Penangkapan terhadap pelaku
tersebut terjadi pada Jumat (11/
61) sekitar pukul 20.00 WIB, di
Parak Sigarang Kelurahan An-
during, Kecamatan Kuranji, Kota
Padang,” sebut Rolindo.

Dikatakan Rolindo, pelakunya
dengan inisial nama IW (27)
pekerjaan buruh harian lepas,
yaitu warga Kelurahan Aia Pacah,
Kecamatan Nanggalo, Kota Pa-
dang.

Rolindo menyebutkan,
pelaku IW itu ditangkap pihaknya
atas laporan polisi nomor : LP/
28/VI/2021/Polsek 2X11 Enam
Lingkung, tanggal 09 Juni 2021.
tentang T.P PENCURIAN KEN-
DARAAN RODA 4. Kejadian
pada Rabu 9 Juni 2021 sekitar
pukul 20.30 WIB, di Jalan Raya
Padang-Bukittinggi Simpang
Pariaman, Korong Pasa Laban
Nagari Sicincin, Kecamatan 2X11
Enam Lingkung, Padang
Pariaman.

“Kronologis awal pencurian,
yaitu sewaktu korban akan bertr-
ansaksi menjual mobil jenis
Toyota Avanza B 1748 ZFP,
dengan pelaku IW. Kemudian,
pelaku mengajak korban untuk
tes drive, namun sesampai di
lokasi kejadian pencurian, pelaku
yang saat itu duduk di sebelah
korban (sebagai pengemudi
mobil), ingin mencoba test drive,”

ungkapnya.
“Selanjutnya, antara korban

dan pelaku berpindah tempat
duduk. Pelaku pidah ke kebangku
kemudi mobil tanpa turun dari
mobil, namun korban turun dari
mobil untuk pindah duduk. Saat
korban turun tersebut, pelaku IW
langsung tancap gas menge-
mudikan mobil dengan kecepatan
tinggi meninggalkan korban,”
ungkapnya lagi.

Dikatakan Rolindo, selain
membawa kabur mobil milik
korbannya, pelaku juga membawa
satu unit handphone milik korban
yang saat itu di letakan di atas
box mobil.

“Diperkirakan korban meng-
alami kerugian Rp112 juta,”
ujarnya.

Rolindo mengatakan, setelah
mendapatkan laporan pencurian
tersebut, pihaknya melakukan
penyelidikan sehingga diketahui

keberadaan pelaku, dan dilakukan
penangkapan.

“Pelaku IW ini setelah ditang-
kap mengakui perbuatannya.
Bahkan katanya saat mencuri
mobil tersebut, ia dikejar oleh
massa, dan meninggalkan mobil
di jalan. Kemudian pelaku sempat
bersembunyi di pematang sawah
menunggu pagi, agar tidak dike-
nali orang, pelaku mengambil
pakai masyarakat yang sedang
terjemur untuk dipakainya,” kata
Rolindo.

Rolindo mengungkapkan,
selain melakukan pencurian mobil
tersebut, pelaku IW juga pernah
dilaporkan atas penggelapan uang
sejumlah Rp85 juta dan peng-
gelapan satu unit mobil Daihatsu
Grandmax pick up.

“Masing-masing laporan
polisinya di wilayah hukum
Polresta Padang,” ujarnya 
Syafrial SugerSyafrial SugerSyafrial SugerSyafrial SugerSyafrial Suger.....

SATU ORANG MASIH BERUSIA 15 TAHUN

TTTTTiga Remaja Putri Ditawarkiga Remaja Putri Ditawarkiga Remaja Putri Ditawarkiga Remaja Putri Ditawarkiga Remaja Putri Ditawarkan Melaui an Melaui an Melaui an Melaui an Melaui MiChatMiChatMiChatMiChatMiChat

UNGKAP- Praktek perdagangan manusia menggunakan media sosial
alias prostitusi online ternyata masih terus terjadi di Kota Padang.
Akhir pekan lalu, Polda Sumbar kembali mengungkap praktik prostitusi
online melalui aplikasi MiChat tersebut (foto: Ist/net).

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah–  Praktek perdagangan
manusia menggunakan media sosial atau
prostitusi online ternyata masih terus terjadi
di Kota Padang.

Akhir pekan lalu, Kepolisian Daerah
(Polda) Sumatra Barat (Sumbar) kembali
mengungkap praktik prostitusi online
tersebut.

Dalam kasus tersebut, tiga perempuan
sempat ditahan sebelum diserahkan ke orang
tuanya, dan saat ini pihak kepolisian tengah
sibuk dan fokus memburu muncikari
prostitusi tersebut.

Polda Sumbar menyebutkan, kasus
prostitusi online di salah satu hotel
berbintang di Kota Padang itu, diungkap
Kamis (10/6) lalu.

Direktur Reserse Kriminal Umum
(Direskrimum) Polda Sumbar, Kombes Pol
Imam Kabut Sariadi mengatakan, tiga perem-
puan sempat diamankan dan diperiksa.

Mereka yang terlibat prostitusi online
ini berinisial S, 20 tahun, E, 18 tahun,
dan seorang anak di bawah umur berinisial
B, 15 tahun, dan setelah diperiksa sebagai
saksi, ketiganya dikembalikan ke orang
tua mereka.

“Karena statusnya masih saksi, sementara
muncikarinya sudah kabur. Rencana lusa
akan kami panggil instansi terkait
menyikapi peristiwa ini, kami sesuaikan
dengan aturan,” kata Imam dihubungi,
Minggu (13/6) pagi.

Menurut Imam, pihaknya tidak akan
menutup kemungkinan bahwa status para
remaja perempuan yang ditangkap dari saksi
bisa jadi tersangka.

Dan jika demikian, mereka akan dikirim
ke Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) Andam
Dewi di Sukarami, Kabupaten Solok.

“Kalau memang hasil pendalaman fakta
hukum dan pemeriksaan mengarah ke sana,

kami akan sesuaikan dengan prosedur
hukum berlaku,” ujarnya.

Dia menjelaskan, kasus prostitusi online
tersebut terungkap setelah polisi
mendapatkan laporan adanya bisnis esek-
esek online via aplikasi MiChat.

“(Modusnya) muncikari yang masih
kami buru ini yang mengabari kepada
perempuan itu untuk melayani para tamu
atau pelanggan,” katanya.

Keterangan dari ketiga perempuan itu,
tarif yang dipatok untuk sekali kencan
dengan durasi pendek (SHORT TIME)
mencapai Rp500 ribu dengan komisi untuk
muncikari sebesar Rp100 ribu per tamu
atau pelanggan.

 “Pengakuan mereka baru kali ini
melakuan aksi tersebut, namun kami masih
lakukan pengembangan kasus prostitusi
online ini,” ujar Imam       NovrizalNovrizalNovrizalNovrizalNovrizal
Sadewa.Sadewa.Sadewa.Sadewa.Sadewa.
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Oligarki TOligarki TOligarki TOligarki TOligarki Taipanaipanaipanaipanaipan
Dominasi PDominasi PDominasi PDominasi PDominasi Politikolitikolitikolitikolitik
IndonesiaIndonesiaIndonesiaIndonesiaIndonesia
Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Ketua Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Busyro Muqoddas menyebut proses
politik di Indonesia banyak didominasi oligarki
taipan. Selain proses politik, Busyro meyakini
oligarki taipan juga ada di balik sumber permasalahan
Indonesia.

“Dalam keseluruhan proses-proses politik dan
lain-lain itu kebanyakan selalu muncul di belakangnya
itu kalau ada masalah-masalah yang tampak maupun
tidak tampak, di belakangnya selalu ada indikasi
dominasi oligarki taipan dan politik tadi, baik secara
soft maupun secara vulgar,” kata Busyro dalam sebuah
diskusi virtual, Sabtu (12/6).

Busyro juga menyinggung mengenai kondisi
partai politik yang saat ini dikuasai oligarki.
Menurutnya, sudah sedikit parpol di Indonesia yang
tidak lagi menjalankan kaderisasi. “Karena di dalam
parpol itu menonjol sekali oligarki politik itu sendiri,
bahkan dibangun di dalam parpol. Hampir semua
parpol,” tuturnya.

Dalam kesempatan itu, mantan pimpinan KPK
ini juga sempat menyinggung sejumlah kasus korupsi
yang masih terjadi di Indonesia.

Menurut Busyro, penyebab korupsi masih marak
lantaran saat ini birokrasi di Indonesia merupakan
produk dari pemilu yang transaksional. Busyro
menjelaskan, hal itu terbukti bahwa masih ada
pejabat-pejabat negara yang terbelit kasus rasuah.

Ia pun menyinggung kasus korupsi yang
menjerat dua mantan menteri Jokowi periode 2019-
2024, Juliari Batubara dan Edhy Prabowo.

“Birokrasi negara kita itu bagaimana pun juga
adalah produk demokrasi pilkada transaksional yang
memproduk birokrasi pemerintahan yang berwa-
tak corporate, korporasi klepto, hasilnya state capture
corruption,” ujarnya.  ryn/cnnryn/cnnryn/cnnryn/cnnryn/cnn

Anak Muda JanganAnak Muda JanganAnak Muda JanganAnak Muda JanganAnak Muda Jangan
AlerAlerAlerAlerAlergi Pgi Pgi Pgi Pgi Parpolarpolarpolarpolarpol
Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Partai merupakan alat
organisasi untuk meraih tujuan. Tujuan dalam hal
ini artinya kekuasaan untuk mencapai cita-cita
kesejahteraan dan keadilan bagi masyarakat.
Dibanding jenis organisasi lain yang bermunculan
di era perjuangan merebut maupun di awal
kemerdekaan, partai memiliki semangat lebih konkret
dalam meraih tujuannya.

Doktor sosiologi Universitas Indonesia, Retor
Aquinaldo Wirabuanaputera Kaligis menjelaskan
dasar di balik konsep kepartaian Bung Karno
membentuk Partai Nasional Indonesia (PNI) dengan
semangat nasionalis yang progresif radikal .

Retor menerangkan, dasar kepartaian yang dipilih
Bung Karno juga disesuaikan dengan konteks
permasalahan bangsa saat itu yakni kemerdekaan
berdaulat bangsa sekaligus membebaskan rakyat
kecil (kaum marhaen) yang tertindas agar terbebas
dari penghisaban dan penjajahan bangsa asing.

“Konsep kepartaian Bung Karno saat itu sesuai
dengan konteks permasalahan yang ada, yakni
kemerdekaan bangsa sekaligus terbebas dari
penindasan bangsa lain atau bangsa sendiri,” ungkap
dosen sosiologi Universitas Pancasila ini dalam
keterangan tertulisnya, Minggu (13/6).

Dia menambahkan, konsep Bung Karno tentang
‘staatpartij’ atau partai tunggal lebih ke arah
mempersatukan bangsa, disesuaikan dengan konteks
pada saat itu juga untuk memperjuangkan
kemerdekaan dan membebaskan diri dari genggaman
penjajahan.

“Bukan berbicara politik untuk kelompoknya
atau ideologi, tetapi lebih mengarah pada
pembahasan semangat bahu-membahu untuk
kemerdekaan dan kemajuan bangsa.   ryn/mdkryn/mdkryn/mdkryn/mdkryn/mdk

WACANA AMANDEMEN KONSTITUSI KE-5 MENGEMUKA
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PPPPPrabowo Bakrabowo Bakrabowo Bakrabowo Bakrabowo Bakal Nyapres Lal Nyapres Lal Nyapres Lal Nyapres Lal Nyapres Lagiagiagiagiagi

MANTAP— Meski dukungan atau angka elektabilitas macet dalam beberapa tahun terakhir, namun Ketua Umum Partai Gerindra,
Prabowo Subianto, menyatakan mantap untuk maju kembali pada ajang Pilpres 2024 mendatang. DOK

Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Menteri
Pertahanan Prabowo Subia-
nto menyatakan kesediannya
untuk kembali maju menjadi calon
presiden (Capres) pada ajang
pemilihan presiden atau Pilpres
2024 mendatang.

Hal itu disampaikannya dalam
wawancaranya dengan Deddy
Corbuzier yang diunggah di
channel Youtube Deddy, Minggu
(13/6).

Mulanya Deddy bertanya
mengenai kesediaan Prabowo
dalam pesta politik 2024
mendatang. Hal ini Deddy ajukan
hingga beberapa kali. “Loh, kalau
untuk mengabdi dan diberi
kesempatan diberi kepercayaan
kenapa tidak?” jawab Prabowo.

Menurut Prabowo, menca-
lonkan diri sebagai Capres
merupakan persoalan pengabdian.
Ia mengatakan bahwa semua
orang yang mencintai tanah airnya
jika diberi kesempatan untuk
mengabdi pada negara akan
bersedia diajukan menjadi calon
presiden.

“Saya kira semua orang yang
cinta tanah air kalo diberi
kesempatan untuk mengabdi pasti
mau dong, banyak (yang mau)
kader-kader juga banyak. Meski
demikian terdapat banyak faktor
yang menentukan pencalonan,”
ujarnya.

Deddy lantas bertanya lagi
yang masih dibutuhkan Prabowo
untuk maju sebagai Capres.
Menurut Deddy, Prabowo telah
memiliki kendaraan politik,
dukungan, dan nama. “Apalagi
yang kurang?” tanya Deddy.

“Kita kan enggak bisa maju
sendiri. Harus ada teman. Harus
ada dukungan kiri kanan dan

sebagainya. It’s not just easy, kita
realistis lah,” jawab Prabowo.

Prabowo sendiri mengaku
tidak mempermasalahkan jumlah
calon presiden pada 2024
mendatang. Ia akan mengikuti
kondisi dan sistem pada tahun
politik tersebut.

Meski demikian, menurutnya,
akan lebih efisien jika Capresnya
hanya dua pasang. Ketika ditanya
bahwa banyak pihak yang
mempersoalkan dua pasang
Capres membuat masyarakat
terbelah menjadi dua kelompok,
Prabowo mengatakan bahwa pada
akhirnya tetap harus ada pilihan.

“Mau tiga atau berapa
calon ending-nya juga dua. Belum
tentu pasangan yang satu itu bisa
langsung dapat mayoritas 50
persen plus 1,” ujarnya.

Elektabilitas MacetElektabilitas MacetElektabilitas MacetElektabilitas MacetElektabilitas Macet
Hasil survei Saiful Mujani

Research and Consulting (SMRC)
mencatat dukungan atau angka
elektabilitas terhadap Ketua Umum
P a r t a i  G e r i n d r a  P r a b o w o
Subianto macet dalam beberapa
tahun terakhir.

Itu mereka simpulkan dari
survei yang mereka lakukan.
Dalam pertanyaan semi terbuka
di survei terkait pemilihan
presiden dalam enam tahun
terakhir, Manajer Program SMRC,
Saidiman Ahmad mengungkap 
elektabilitas Prabowo stagnan di
angka 20 persen.  Itu terjadi sejak
Oktober 2015 hingga Mei 2021.

“Elektabilitas Prabowo tidak
banyak berubah secara signifikan
dalam 6 tahun terakhir,” ujar
Saidiman dalam paparannya,
Minggu (13/6).

Dia merinci, pada Oktober,

angka elektabilitas atau dukungan
kepada Prabowo berada di angka
sekitar 20,3 persen. Setelah itu,
perolehan dukungan Prabowo
sempat turun-naik. Pada Desember
2015, angkanya naik menjadi
21,2 persen. Lalu turun pada
Maret 2016 menjadi 17,9 persen.

Hingga November 2016, angka
elektabilitas Prabowo tak banyak

naik signifikan karena cuma
berada di angka 18,2 persen.
Begitu pula hingga September
2017, yang hanya naik menjadi
18,5 persen.

Elektabilitas terhadap Prabowo
sempat naik signifikan pada Mei
2018 hingga mencapai 23,8
persen. Namun, angka itu turun
drastis pada Maret 2020 menjadi

19,5 persen, sebelum kemudian
kembali naik terakhir menjadi
21,5 persen pada Mei 2021.

Menurut Saidiman, naik turun
elektabilitas Prabowo itu masih
kalah dibanding jumlah dukungan
terhadap Anies Baswedan atau
bahkan Ganjar Pranowo.

Survei nasional SMRC digelar
pada 21-28 Mei 2021. Wawancara

dilakukan terhadap 1.220
responden berusia 17 tahun ke
atas di seluruh Indonesia dengan
mematuhi protokol kesehatan.
Responden dipilih melalui
metode multistage random
sampling. Sementara, response
rate sebesar 1072 atau 88 persen,
dan margin of error penelitian
diperkirakan 3,05 persen. ryn/ryn/ryn/ryn/ryn/

GERAKAN masyarakat yang menginginkan dibukanya kesempatan bagi seluruh anak
bangsa untuk ikut berpartisipasi dalam ajang Pilpres melalui jalur independen pada
2019, mengapung lagi jelang hajatan Pemilu 2024 mendatang. IST
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Wacana tentang pasangan
calon presiden/wapres inde-
penden memang sudah cu-
kup lama mengemuka. Na-
mun, hal itu terkendala
adanya ketentuan Pasal 6A
Ayat (2) UUD NRI Tahun
1945, tentang pengusulan
pasangan calon presiden/
wapres.

Anggota Dewan Pembina
Perludem, Titi Anggraini
memandang perlu aman-
demen ke-5 UUD NRI Tahun
1945 jika ingin membuka
peluang pasangan calon
presiden dan wakil presiden
independen pada pemilu.

Menurut Titi, sebenarnya
soal calon independen ini
tak perlu terlalu jadi perso-
alan kalau ada skema yang
lebih leluasa untuk pen-
calonan presiden/wapres
melalui penghapusan per-
syaratan ambang batas pen-
calonan presiden berupa 20
persen kursi atau 25 persen
suara hasil pemilu anggota
legislatif.

Paling mendesak itu, kata
dia, sebenarnya saat ini
pembuat undang-undang
menghapus persyaratan am-
bang batas pencalonan
tersebut, sehingga peluang
lahirnya calon-calon alternatif
menjadi lebih terbuka lebar.

“Kalau calon indepen-
den, mau tidak mau harus
mengubah konstitusi,” kata
Titi yang pernah sebagai
Direktur Eksekutif Perkum-
pulan untuk Pemilu dan
Demokrasi (Perludem).

Namun, lanjut Titi, kalau
penghapusan ambang batas
pencalonan, hanya pada
level perubahan undang-
undang tanpa perlu mengu-
bah UUD NRI Tahun 1945.

Titi yang juga Wakil
Sekretaris Lembaga Hikmah
dan Kebijakan Publik (LHKP)
PP Muhammadiyah me-
ngemukakan hal itu terkait
dengan pernyataan Ketua
Dewan Perwakilan Daerah
(DPD) RI La Nyalla Mahmud
Mattalitti terkait dengan
pasangan calon presiden/
wapres dari jalur persorangan.

La Nyalla mengatakan

bahwa DPD yang meru-
pakan utusan seluruh daerah
di Indonesia idealnya bisa
menjadi saluran bagi putra/
putri terbaik bangsa non-
partisan yang ingin maju
sebagai calon presiden/wakil
presiden dari jalur per-
seorangan.

“Saya setuju dengan
adanya wacana amandemen
konstitusi ke-5 demi per-
baikan dan koreksi atas
perjalanan amendemen per-
tama hingga keempat mulai
1999 hingga 2002,” kata La
Nyalla.

Dengan demikian, jalur

perseorangan atau nonpartai
politik bisa ikut ambil ba-
gian dalam pesta demokrasi
pilpres. La Nyalla menga-
takan bahwa hanya parpol
yang bisa mengusung pa-
sangan calon presiden dan
wakil presiden sejak amen-
demen UUD NRI Tahun
1945.

Dengan demikian, tertu-
tup saluran bagi putra/putri
terbaik di luar kader partai
atau mereka yang tidak
bersedia menjadi kader partai.
Padahal, UUD NRI Tahun
1945 telah menyebutkan
bahwa setiap warga negara

memperoleh kesempatan
yang sama dalam peme-
rintahan.

“Ini ambiguitas dan
paradoksal,” katanya ketika
tampil sebagai pembicara
utama dalam focus group
discussion (FGD) bertema
“Amendemen Ke-5 Calon
Presiden Perseorangan dan
Presidential Threshold” di
Fakultas Hukum Universitas
Lambung Mangkurat (U-
LM).

Dalam Pasal 27 Ayat (1)
UUD NRI Tahun 1945 me-
nyebutkan bahwa warga
negara bersamaan kedu-
dukannya di dalam hukum
dan pemerintahan dan wajib
menjunjung hukum dan
pemerintahan itu dengan
tidak ada kecualinya.

Disebutkan pula dalam
Pasal 28D Ayat (1) UUD NRI
Tahun 1945 bahwa setiap
orang berhak atas penga-
kuan, jaminan, perlindungan,
dan kepastian hukum yang
adil serta perlakuan yang
sama di hadapan hukum.

Dalam Pasal 28D Ayat
(3) menyebutkan bahwa
setiap warga negara berhak
memperoleh kesempatan
yang sama dalam peme-
rintahan. “Lalu mengapa
untuk menjadi kepala peme-
rintahan, dalam hal ini untuk
menjadi calon presiden, harus
anggota atau kader partai
politik saja. Itu pun tidak
semua partai bisa mengu-
sung kadernya karena adanya
presidential threshold,”
katanya.  ryn/antryn/antryn/antryn/antryn/ant

BAKAL JADI KERUWETAN BARU SISTEM PERPAJAKAN
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Ketua MPR RI Bambang
Soesatyo meminta peme-
rintah khususnya Kemen-
terian Keuangan memba-
talkan rencana mengenakan
pajak PPN terhadap sektor
sembako dan pendidikan,
yang tertuang dalam revisi
Undang-Undang Nomor 6
tahun 1983 tentang Ke-
tentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan (KUP).

Dia menilai rencana kebi-
jakan tersebut bertentangan
dengan sila ke-5 Pancasila
yaitu “Keadilan Sosial Bagi
Seluruh Rakyat Indonesia”.
Selain itu, sektor sembako
dan pendidikan juga sangat
berkaitan dengan naik tu-
runnya inflasi.

“Pengenaan pajak PPN,
otomatis akan membuat harga
sembako maupun pendidikan
naik tajam. Pada akhirnya akan
menaikkan inflasi Indonesia,”
kata kata Bambang Soesatyo
atau Bamsoet dalam ketera-

ngannya di Jakarta, Minggu
(13/6).

Dia mencontohkan, rata-
rata per-tahunnya, dari kon-
disi harga beras saja bisa
menyumbang inflasi men-
capai 0,13 persen sehingga
tidak bisa dibayangkan
bagaimana jadinya apabila
sembako, terutama beras akan
dikenakan PPN.

Menurut dia, saat masih
rendahnya kualitas pen-
didikan di berbagai institusi
pendidikan negeri, peme-
rintah seharusnya berterima
kasih kepada NU, Muha-
mmadiyah, dan berbagai
organisasi masyarakat lain-
nya yang telah membantu
mencerdaskan kehidupan
bangsa dengan menyiapkan
institusi pendidikan ber-
kualitas bagi masyarakat.

Karena itu dia menilai
pengenaan PPN terhadap
pendidikan, sama saja mene-
gasikan peran NU, Muham-
mdiyah, dan berbagai orga-

nisasi masyarakat yang
memiliki “concern” terhadap
pendidikan.

“Dalam membuat kebi-
jakan, Kementerian Keu-
angan seharusnya tidak
hanya pandai dalam mengo-
lah angka. Namun juga harus
pandai mengolah rasa. Harus
ada kepekaan sensitifitas
terhadap kondisi rakyat,”
ujarnya.

Politisi Partai Golkar itu
menilai Kementerian Keu-
angan harus menyadari masih
banyak cara menaikkan
pendapatan negara tanpa
harus memberatkan rakyat,
terutama memaksimalkan
dari potensi yang ada.

Hal itu menurut dia ka-
rena hingga akhir April 2021,
penerimaan pajak baru men-
capai Rp374,9 triliun atau
sekitar 30,94 persen dari
target total yang mencapai
Rp1.229,6 triliun.

“Artinya, masih banyak
peluang yang bisa digarap,

dengan memaksimalkan
potensi pajak yang sudah
ada. Sebelum memberatkan
rakyat, Kementerian Keu-
angan harus terlebih dahulu
menertibkan jajarannya agar
bisa mengejar para pengem-
plang pajak yang potensinya
mencapai ratusan triliun per
tahun,” katanya.

Praktisi perpajakan, Ron-
sianus B Daur seperti dikutip
dari tempo.co, Minggu (13/
6) mengatakan, pajak per-
tambahan nilai atau PPN
Sembako dan Jasa Pendid-
ikan dinilai bakal sulit
diimplementasikan. Bahkan
kebijakan itu dianggap akan
menjadi keruwetan baru
dalam sistem perpajakan.

“Rasa keadilan yang
menjadi roh dari pengenaan
PPN atas sembako dan Jasa
pendidikan, menurut Yus-
tinus Prastowo staf ahli
Menkeu, justru akan me-
njadi keruwetan baru dalam
sistem pengadministrasian

perpajakan kita,” kata dia.
Menurutnya, petugas pajak

akan kesulitan membedakan
pelaku usaha yang
mendistribusikan sembako
premium dan tidak. Begitu juga
dalam membedakan sekolah
yang mahal dan tidak mahal.

Dia menilai, pemerintah
harusnya melakukan pena-
taan pajak bukan dari barang
atau jasa. “Lebih baik kalau
mau menata administrasi
subjek dan objek pajak,
jangan dimulai dari barang
atau jasa yang sifatnya
mendasar,” ucapnya.

Selain itu, ia berpendapat
masih banyak hal lain yang
menjadi skala prioritas dalam
menata sistem administrasi
perpajakan, di antaranya
bekerja sama dengan ditjen
imigrasi, untuk mengetahui
orang kaya yang sering ke
luar negeri dan bekerja sama
dengan Samsat untuk me-
ngetahui kepemilikan mobil
mewah.   ryn/antryn/antryn/antryn/antryn/ant
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Suasana rapat Komisi V

Ketua Komisi V Muchlis Yusuf Abit,
ST, MM sedang memipin rapat Anggota Koimisi V serius mengikuti jalannya rapat

Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Revisi Pergub tentang Pencairan Beasiswa
Dana Rajawali mulai dibahas Komisi V DPRD Sumbar. Diharapkan,
penyaluran beasiswa yang diperuntukkan bagi anak-anak
berprestasi namun berasal dari keluarga kurang mampu itu,
bisa diberikan secara merata dan mengedepankan aspek keadilan.

Ketua Komisi V DPRD Sumbar, Muchlis Yusuf Abid
mengatakan, revisi Pergub Pencairan Beasiswa Dana Rajawali
dilakukan, karena beberapa persyaratan yang tertuang dalam
Pergub sebelumnya memberatkan calon penerima, diantaranya,
pemberian beasiswa masih berpatokan pada nilai tertinggi, serta
tidak mempertimbangkan passing grade kampus. 

Menurut dia, syarat penerima beasiswa seharusnya tidak
kaku, dengan kata lain jangan hanya bisa diberikan pada anak
dengan nilai tertinggi. Anak yang memiliki nilai di bawah
yang tertinggi, seharusnya tetap bisa menerima, jika ia memang
berasal dari keluarga kurang mampu. 

“Misal, ada dua anak berprestasi. Si A, punya Indeks Prestasi
(IP) 3,6, tapi orang tuanya mampu. Sementara si B, memiliki
IP di bawah itu, anggaplah hanya 3,2, tapi ia berasal dari keluarga
tidak mampu. Lebih bagus beasiswa ini diberikan pada si B,
karena akan ada azaz manfaatnya, dan bisa juga memacu dia
untuk lebih giat belajar, ujar Muchlis.

Selain masalah persyaratan, sambungnya, revisi atas Pergub
Beasiswa Dana Rajawali dilakukan karena DPRD melihat sejauh
ini belum ada pemerataan dalam penyalurannya, serta masih
kecilnya nominal yang diberikan untuk setiap penerima.

“Dalam penyaluran, harus ada pemerataan  penerima di setiap
daerah, kalau bisa seluruh kabupaten/kota dapat. Kemudian
saat verifikasi, hendaknya dewan dilibatkan, karena yang tahu
kondisi konstituen adalah kita DPRD sebagai perwakilan

masyarakat. Saat dewan dilibatkan, setidaknya ada oleh-oleh
yang bisa dibawa untuk masyarakat di Dapil, sebagai bentuk
perjuangan kami untuk mereka,” ujar Muchlis Yusuf Abit.

Muchlis menambahkan, pada tahun 2020 lalu, DPRD bersama
Pemprov sepakat menganggarkan Rp5 miliar untuk beasiswa
ini, namun karena persyaratan yang terbilang berat, yang terealisasi
hanya sekitar Rp1,9 miliar. Ia berharap saat aturan ini telah
direvisi, ke depan penyaluran bisa optimal, dan semua dana
yang ada terealisasi sesuai yang seharusnya.

Anggota Komisi V DPRD Sumbar, Sitti Izzati Aziz mengatakan,
karena syarat yang ditetapkan dalam Pergub Beasiswa Dana
Rajawali terlalu berat, di tahap pertama penyalurannya, realisasi
tak berjalan sesuai target. 

“Banyak Silpa dari pada yang terlaksana, karena syaratnya
terlalu berat bagi penerima. Misal, syarat penerimanya harus
yang mendapat nilai tertinggi atau juara umum, yang juara
umum itu kan hanya ada satu, belum tentu yang juara umum
itu dari kalangan tidak mampu,” kata Sitti.

Lebih lanjut Sitti mengatakan, pembahasan awal terhadap
revisi Pergub Beasiswa Dana Rajawali ini telah dilakukan oleh
Komisi V DPRD Sumbar baru-baru ini.

“Kita telah melakukan pembahasan awal, tinggal lagi penajaman-
penajaman. Kita akan dorong Beasiswa Dana Rajawali ini terealisasi
dengan mengedepankan aspek keadilan, pemerataan, pertimbangan
akademis, dan latar belakang ekonomi keluarga,” ucap Sitti.

Sementara itu, Anggota Komisi V DPRD Sumbar lainnya,
Syafruddin Putra Dt Sungguno mengatakan, aturan pencairan
Beasiswa Dana Rajawali ini mestinya memudahkan, jangan terlalu
kaku, karena banyak yang membutuhkan. Jika terlalu berat takutnya
nanti adanya permainan-permainan.  adv adv adv adv adv
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